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The Role of Patani’s Islamic Graduates of Indonesian Alumna
towards the Development of Islamic Education
in Patani, South Thailand

Abstract
by: Mr. Sakareeya Salae, S.Ag

/
This thesis is aimed at investigating the role that has been provided by the Patanis’s
Islamic Students of Indonesian Alumnadn developing education in Patani. The alumna,
who have retumed to Patani, are occupying various fields of work, such as teachers,
scholars, businessman, civil servants, or other important position in the society. In
Indonesia, they are studying in, for instance, the faculty of Islamic Education (read:
Tarbiyah), Islamic Law (read: Syari’ah),-and Da'wah. However, only a few of them are
studying in secular facuities.

This research applies the descriptivelanalyticanethod, with observation, interview -and
documentation as the data collectiéh teéhmique: | The data obtained are analyzed by
descriptive-analytic technique, with qualitative approach.

The findings show that (1) As teachers, they| have significant contribution mainly in
improving and developing education in Patani. They, for example, have developed
learning-teaching methods, nheld the—oufdoGr |activitiesCto improve the students’
creativity, efc. (2) As scholars, they have important position in Islamic Council and
mosques. Their roles are, for instarice, to accommodate and settle the problems among
people in terms of both religion and non-religion. Indirectly, thus, they have confributed
towards educating society to tinderstand the Islamic teachings. (3) As important leaders
in the society, they become mediators between government and the local people. Both
government and the local people are expected to maintain a peaceful life in the society.



ABSTRAK

Judul Tesis : Peran Alumni Indonesia Terhadap Pengembangan Pendidikan
Islam di Patani, Thailand Selatan

Oleh : Mr. Sakareeya Salae, S.Ag

Diajukan kepada . Program Pasca Sarjana (S2) Magister Studi [slam (MSI)
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.
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Mahasiswa Islam Patani Alumni‘Indonesia yang telah kembali ke Patani
berprofesi di berbagai bidang antara lain sebagai guru, ulama, pengusaha, pegawai
pemerintahan atau juga menjadi tok6h .masyarakat. Dari kesemua itu tesis ini ingin
melihat apa dan bagaimana peran yang felah-diberikan oleh Alumni tersebut dalam
mengembangkan pendidikan di Patani. '

Di Indonesia mahasiswa Islam Patani menuntut ilmu di berbagai bidang, akan
tetapi mayoritas mereka belajar di Fakultas Agama Islam, seperti Fakultas Tarbiyah,
Syari’ah, Dakwah dan lain sebagainya. Masih-Sedikit sekali mahasiswa Islam Patani
vang mengambil Fakultas umum.

Untuk memperoleh| jawabdn-dan permasalaban dicatas, dilakukan penelitian
dengan cara deskriptif analitik. Dan untuk memperoleh data-data digunakan metode
observasi, interview dan doKuimedtasi /Setelah data terkumpul dianalisis dengan
teknik deskriptif analitik dengan pendekatan kualitatif,

Sebagai guru mereka banyak, Jmémberikan, kontribusi di dalam dunia
pendidikan Islam di Patani, S€perti memperbaharui dan mengembangkan metode
belajar mengajar, menyelenggarakan kegiatan extra kurikuler guna meningkatkan
kreativitas siswa dan lain sebagainya. Sebagai ulama mereka berperan di Majelis
Agama lslam, masjid-masjid yang merupakan sentral [slam, Peran mereka adalah
mengakomodasi dan menyvelesaikan persoalan-persoalan yang ada di tengah
masyarakat batk vang menyvangkut keagamaan maupun umum. Mereka juga
bertindak sebagai imam, khatib dan bilal. Secara tidak langsung ulama telah berperan
dalam mendidik masyarakat untuk mengerti serta memahami ajaran agama [slam.
Sebagai tokoh masyarakat, mereka adalah jembatan antara pemerintah dan
masyarakat. Artinya peran konsultasi dilakukan untuk menciptakan kehidupan yang
tenang, terkendali di dalam masyarakat. )



KATA PENGANTAR

Tiada kata yang lebih tepat untuk diucapkan oleh penulis selain ucapan puji
dan syukur kepada Allah SWT Tuhan semesta alam. Karena dengan karunia
kesehatan dan kekuatan baik fisik maupun batin. Penulis akhimya mampu
menyelesaikan Tesis yang berjudul “Peran Alumni Indonesia Terhadap
Pengembangan Pendidikan Islam Di Patani Thailand Selatan™ yang amat
sederhana. Selanjutnya Salawat dan Salam penulis haturkan kepada Nabi Muhammad
SAW, vang telah membawa manusia keluar dar alam yang penuh kegelapan menuju
ke alam penuh dengan ilmu pengetahuan:

Patani adalah wilayah yang terdapat banyak penduduk Islam yang berada di
Thailand Selatan. Masyarakat Islam/Patani-adalah minoritas yang dalam banyak
aspek kehidupannya baik itu pendidikan, sosial budaya, ekonomi dan Jain sebagainya
masih tertinggal dibandingkan negeri Islam lainnya.

Tesis ini berusaha mendeskripsikan _peran yang telah diberikan oleh
mahasiswa Islam Patani yang pernah menuntut ilmu di Indonesia, baik itu di
Yogyakarta, Bandung, Semarang, Jakarta dan kota-kota lainnya, terhadap
pengembangan pendidikan Islam di Patani.

Salah satu tujuan penulisan tesis ini adalah untuk memenuhi sebagian
persyaratan dalam menyelesaikan studi di Program Pasca Sarjana Magister Studi
Istam Indonesia Yogyakarta. Di dalam penulisan tesis ini penulis berusaha dengan

sebaik mungkin agar menghasilkan tulisan yang layak untuk dibaca serta ditelaah



namun karena keterbatasan yang penulis miliki sehingga menvebabkan banyak

kekurangan dan ketidaksempurnaan terdapat dalam tesis ini.

Dalam menyelesaikan tesis ini, penulis telah banyak mendapat bantuan dan

bimbingan baik itu secara langsung maupun tidak langsung dari berbagai pihak,

karena itu penulis mengucapkan terima kasih kepada

1.

Bapak Drs. H. Amir Mu’alim, MIS, selaku Ketua Program Pasca Sarjana
Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta beserta staf.

Bapak H. Abdurrahman Mas’ud, Ph. D, selaku pembimbing dalam penelitian dan
penulisan tesis ini.

Bapak-bapak guru besar dan(\Dosen Pasca Satjana Magister Studi Islam
Universitas Islam Indonesia Yogyakarfa yang telah banyak memberikan
kontribusi pemikiran dan wawagan-ilfng-pengetahuan selama saya menempuh
studi di lembaga tersebut.

Mahasiswa Islam Patani Alumni Indonesia di Patani, Marathiwat dan Yala yang
telah banyak membantu_dalam memberikan ‘informasi dan data mengenai
penelitian tesis ini.

Persatuan mahasiswa Islam Patani Indonesia di Yogyakarta yang juga telah
membantu memberikan kritik dan saran.

Keluarga besarku yang berada di Thailand Patani Selatan, Terengganu Malaysia,
Singapore dan Tanjungpinang Indonesia.

Kepada istri dan anakku yang telah banyak membantu memberikan inspirasi dan

motivasi dalam menyusun tesis ini.
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8. Teman-teman dan semua pihak yang tidak mungkin penulis sebutkan satu persatu
di lembaran pengantar ini.

Semoga segala bentuk pengorbanan dan jasa yang telah diberikan akan

bernilai tbadah serta mendapatkan pahala dan balasan yang setimpal dari Allah SWT.

Amin,

Yogyakarta, 28 Februari 2002

Wassalam,

. Sakareey4 Salae
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Satu-satunya cara yang dapat ditempuh mahasiswa-mahasiswa Islam Patani
untuk melanjutkan studinya ke tingkat yang lebih tinggi, yaitu perguruan tinggi
Islam. Untuk itu mereka harus berangkat ke luar negeri karena di Patani
perguruan tinggi perkembangannya-masih-kurang memadai. “Prince Songkhla
University” adalah sebuah pergiiruandinggi umum yang ada di Patani, akan tetapi
perkembangannya masih kurang, apalagifaknitas Agama Islam yang baru dibuka
peminatnya belum begitu banyak.

Kecenderungan mahasiswa Islami Patani untuk melanjutkan studi ke luar
negert itu berbeda-beda: Add diantaranya cendérunguntuk melanjutkan ke
negara-negara Timur Tengah, Pakistani-Malaysia, Indonesia dan lain sebagainya.
Kecenderungan mereka itu tentu atas |dasarykemampuan dan motif masing-
masing.

Mahasiswa Islam Patani yang melanjutkan studi ke Indonesia kebanyakan
memilih perguruan tinggi Islam. Hal itu mereka lakukan karena dilatarbelakangi
oleh pengalaman ajaran Agama mereka yang kebanyakan berasal dari sekolah
pendidikan Agama Islam (Altyah).

Sekarang ini mahasiswa Islam Patani yang belajar di Indonesia semakin
bertambah jumlzhnya. Mahasiswa Islam Patani tersebar di berbagai kota

Indonesia seperti Jakarta, Yogyakarta, Bandung, Semarang, Medan, Salatiga,



Aceh, dan Solo. Jumlah mereka secara keseluruhan pada bulan Juli tahun 2000
berjumlah 153 orang. Mereka mengambil fakultas-fakultas seperti Tarbiyah,
Dakwah, Syari’ah, Ushuluddin dan Fakultas Adab.

Mahasiswa-mahasiswa Islam Patani tertarik untuk melanjutkan studi
mereka di Indonesia, karena mereka melihat banyak keistimewaan-keistimewaan
yang terdapat di Indonesia, diantaranya ialah antara Patani dan Indonesia masih
berada dalam satu rumpun yaitu rumpun Melayu, biaya pendidikan dan kehidupan
sehari-hari tidak begitu tinggi/Sistem/péndidikan di Indonesia, baik itu pendidkan
umum maupun pendidkan agama Islam’ sudah ada kemajuan, artinya jauh lebih
baik dari sistem pendidikan Istam di Patani.

Adapun motivasi mereka, untuk, belajar di perguruan tinggi Islam di
Indonesia karena kebutuhan akan tenaga-tenaga pendidik agama Islam di Patani
masih sangat diperlukan. Mahasiswa Islam Patant di Yogyakarta dan di Bandung
rata-rata memilih jurusan Tarbiyah, mereka merasa jurusan ini sangat menunjang
profesi mereka nantinya sebagai guru. Sedangkan di Semarang mahasiswa Islam
Patani rata-rata memilith Jurusan Agama Islam lainnya, seperti Dakwah atau
Syariah. Meskipun demikian mereka nantinya ketika pulang ke Patani tetap juga
berprofesi sebagai guru yang merangkap sebagai Ulama dan lain sebagainya.

Sehingga dengan kuliah di Fakultas Tarbiyah mereka dapat mengabdikan
ilmu pengetahuannya untuk kemajuan dan pengembangan pendidkan agama

Islam di Patani.



Mahasiswa Islam Patani yang sudah selesai menempuh pendidikan dan
merupakan alumni memberikan kesan yang baik bagi masyarakat Islam Patani.
Sehingga banyak orang tua yang tertarkk dan merencanakan untuk
menyekolahkan anak mereka ke Indonesia. Karena itu diperkirakan semakin
banyak calon-calon mahasiswa yang akan meneruskan pendidikan mereka ke
Indonesia.

Para alumni tersebut kebanyakan bekerja sebagai tenaga edukatif atau guru
di sekolah-sekolah Islam setingkat Madrasah, Aliyah. Scbagai tenaga pengajar
mereka sangat berperan di dalam pefigembangan sistem pendidikan yang telah
ada. Dengan penelitian in1 diharapkan dapat dilihat dan diketahui bagaimana dan
sejauh mana peran alumni Indonesia‘terhadap. pengembangan pendidikan. Baik
menyangkut sistem, metode serta hal-hal yang berhubungan dengan pendidikan
agama Islam.

Selain sebagai tenaga pendidik dtau guru, alumni tersebut juga berperan
aktif di Majelis Ulamal 'setempat..Majetis-1ama/merupakan sebuah lembaga
keagamaan (agama Islam) yang mengatur segala urusan yang berkaitan dengan
kegiatan keagamaan seperti zakat, mawaris dan sebagainya. Pada masa dahulu
Majelis Ulama adalah sebuah lembaga yang sangat tradisional, baik dalam pola
pikir maupun perkembangan keagamaan. Para Ulama memainkan dua peran,
yaitu sebagai suatu penjaga spiritual agama Islam dan sebagai pemegang amanat
komunitas. Ulama sebagai suatu kelompok bisa menjadi “Lembaga Penguasa™

dan “Lembaga Keagamaan™” Akan tetapi seiring dengan perjalanan waktu dan

Y SQurin Pitsuwan, Islam di Muangthai (Nasionalis Melayu Masyarakat Patani), Jakarta,
LP3ES, 1989, hal 90.



masuknya kaum intelektual ke lembaga terscbut membuat Majelis Ulama
mengalami perkembangan yang positif. Peran alumni disini sangat besar sekali,
mercka menyumbangkan pikiran dan tenaganya untuk kemajuan Majelis Ulama
tersebut.

Masyarakat Patani berpandangan bahwa alumni Indonesia bisa menjadi
pendidik atau guru dan pemimpin atau Ulama yang cakap serta protesional ?
Dalam sejarah Islam guru dan ulama itu selalu bergandengan, atau ulama itu juga
bisa dikatakan sebagai guru. Dalame perkembangan pendidikan melalui pondok,
surau, madrasah menunjukkan bahwa ada, ulama-ulama terkenal yang dikunjungi
oleh murid-murid dari seluruh pelosok seperti |Syekh Daud Fathani di Thailand,
Tok Kemali di Kelantan, Madrasah Al Masyur di pulau Pinang, pesantren Hasyim
Asy’an di Tebu lreng di Jawa, Madrasah Rahmah Al Yumsiah di Padang
Sumatera Barat, dan/lain-lain/ scbagainva--Mereka~adalah peninggalan sejarah
yang membuktikan pengaruh ‘wlama-dan-gunguru terkenal pada perkembangan
Islam di rantau ini.”

Masyarakat mengharapkan mahasiswa lslam Patani Alumni Indonesia
berperan dalam pengembangan pendidikan pada khususnya, pengembangan
agama Islam pada umumnya, sehingga generasi muda Patani akan lebih siap

dengan sumber daya mereka guna menghadapi tantangan masa depan.

D Wawancara dengan Abdutlah Kace, Alumni Ull Yogyakarta di Marathiwat, tanggal 27 Juni

2001.
» Hasan Langgulung, Manusia den Pendidikan Suam Analisa Psikologi dan Pendidikun,

Jakarta PT. Al-Fusna Zikra, 1986, Hal, 229,



B. Perumusan Masalah
Penmasalahan dalam penelitian dirumuskan sebagai berikut :
1. Apa saja peran yang diberikan Alumm Indonesia terhadap penpembangan
pendidikan Islam di Patani Thailand Selatan.
2. Bagaimana peran mahasiswa lIslam Patani dalam bidang pembaharuan metode

pendidikan Islam di Patani Thailand Selatan.

C. Tujuoan Dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan ingin mengetahui apa saja peran
yang telah diberikan oleh mahasiswa Islam Patani Thailand Selatan serta
untuk mengetahui bagaimana peran dalam bidang pembaharuan sistem
pendidikan Islam:
b. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian adalah sebagai berikut
1. Hasil analisis dan penelitian ini dapat dijadikan pijakan bagi para alumni
sejauh mana peran yang telah mereka berikan; Apakah telah maksimal
atau belum, sehingga selanjutnya dapat dilakukan langkah-langkah yang

lebih tepat.

)

Hasil penelitian ini juga dapat menjadi gambaran bagi calon-calon
mahasiswa Islam Patani yang ingin melanjutkan studi ke Indonesia,
sehingga bisa merencanakan dengan lebih matang dan disesuaikan dengan

kebutuhan riil obyektif pengembangan pendidikan Islam di Patani.



D. Telaah Pustaka

Mohd. Zamberi A. Malek dalam bukunya yang berjudul “Umat Islam
Patani, Sejarah dan Politik” menulis tentang sejarah umat Islam Patani serta
sejarah perkembangan pendidikan Islam itu sendiri, seperti yang digambarkan di
bawah ini.

Meskipun masih terdapat berbagai pendapat, akan tetapi menurut pendapat
tokoh sejarah setempat, agama Islam telah masuk ke negeri Patani jauh lebih awal
yaitu kira-kira pada abad ke 1(Q7atau 4 \Masehi. Agama Islam berdiri tegak di
Patani menjelang akhir abad k& 15¢dan»menjelang abad ke 16 Masehi, yaitu
sesudah jatuhnya kerajaan Islam Malaka. Saudagar-saudagar Arab merupakan
pembawa dan penyebar agama Islamdi Patani. Dalam sejarah, diceritakan bahwa
raja dan pembesar Patani memeluk agama Islam disekitar tahun 1457 M,
sedangkan rakyat jelata telah ada 'yang—beragama" Islam sejak 300 tahun
sebelumnya.”

Patani mencapai "masa=Kegemilangam ‘sebagai ‘sebuah Kerajaan Melayu
Islam dan pusat kebudayaan pada masa pemerintahan raja-raja Perempuan Patani
1584 — 1686, dimulai dan raja Hijau hingga ke raja Kuning.

Mengenai sejarah perkembangan pendidikan, di Patani, perkembangan
awal sistem pendidikan Islam adalah berawal dari institusi pondok. Kelahirannya
adalah sama dengan munculnya Patani sebagai pusat perkembangan dan kegtatan
Islam terawal di Asia Tenggara, yang kemudian tersebar di seluruh semenanjung

Melayu bahkan ke seluruh Nusantara.

4 Mohd Zamberi A. Malek, {inat Islam Patani Sejarah dan Politik, Selangor : Hizbi, 1993,
hal. 23.



Pada abad ke 18 dan 19 Patani muncul sebagai busat pengajian yang
mempunyai unsur kesusastraan Islam serta keilmuan yang melahirkan ulama-
ulama terkemuka.”

Pada tahun 1967 didirtkan Universitas dengan nama "Prince of Songkhla
University” di daerah Patani. Kampus pertamanya terletak di Ru Sembilan.
Keikutsertaan mahasiswa Melayu Islam telah menimbulkan persoalan, karena
hanya terdapat seorang saja mahasiswa Islamnya. Menjelang tahun 1975 dari 305
orang mahasiswa hanya 15 orang saja mahasiSwa Istam.?

Apa yang dipaparkan Zamberi dalam biuku ini lebih kepada perkembangan
pendidikan Islam di Patani dari zaman dahulu hingga sampai saat ini. la
mengupas pendidikan Islam 'patani’ yang banyak mendapat intervensi dari
pemerintah Thai. Contohnya perkembangan pondok pesantren sebagai sebuah
institusi pendidikan 'dr' Patani yang-pada akhitnya bérubalrmenjadi madrasah yang
kurikutumnya harus ditentukan oleh pemerintah Thai.

Secara khusus tulisan'Zamberi tidak-ada hubungan dengan peran Alumni
Indonesia terhadap pengembangan pendidikan Islam di Patani sehingga analisis
mengenai peran alumni ini memang berdasarkan penelitian di lapangan.

Kemudian Surin Pitsuwan dalam buku “Islam di Muangthai (Nasionalisme
Melayu Masyarakat Patani)” menceritakan tentang peran ulama sebagai tokoh
masyarakat yang berperan dalam kehidupan masyarakat Patani dari zaman dahulu
hingga saat ini. Peran yang dijalankan termasuk peran dalam bidang pendidikan,

seperti di bawah ini.

% 1bid, hal. 238.
9 Ibid, hal. 245.



Kalau kita kembali melihat sejarah Patani, maka ulama merupakan bagian
integral yang tidak bisa dipisahkan dari sejarah Patani itu sendiri. Kerajaan Thai
sangat membutuhkan sosok ulama sebagar jembatan komunikasi antara
pemerintah dengan rakyat Patani, sehingga terjadi. usaha-usaha untuk
mengintegrasikan ulama ke dalam birokrasi. Berbagai cara dilakukan kerajaan
Thai untuk hal tersebut. Cara-cara yang dilakukan tergantung suasana politik.”

Namun hal tersebut bukanlah merupakan suatu yang mudah untuk
direalisasikan. Ulama Patani meskipun-telah diberi jabatan serta fasilitas, akan
tetapi ulama tetap tidak setuju jika ajdtan Syariah Islam dicampuradukkan dengan
konsep ajaran agama Budha. Karena jika itu terjadi maka ajaran Islam hilang
kemurniannya dan akan menyimpang dari ajaran Al-Qur'an dan Hadis. Akibat
ketidakpuasaan masyarakat dan’ ulama di Patani maka terjadi pemberontakan
umat Islam yang dipimpim oleh-seorang-Ulama yang-terkenal dengan sebutan
Sebami “Bapak Perjuangan Patani” yaitu Haji Sulong pada tahun 1947-1948.%

Haji Sulong tergolong  dalam, kelompok, cendikiawan Muslim yang
memimpin pembaharuan dalam agama Islam dan gerakan Nasionalis di Malaya
dan Indonesia dalam dasawarsa pertama abad ke-20.” Mereka mula-mula
mempelajari Istam dalam bahasa Melayu dan Arab di tempat asal mereka. Seperti
kebanyakan ulama terkenal di Asia Tenggara, Haji Sulong mula-mula masuk ke
sekolah menengah Indonesia yang terkenal. Di sana, beliau mempelajari Tafsir

Al-Qur’an, Hadis, Asas [Imu Hukum, Ilmu Hukum dan Tata Bahasa Arab !

? Surin Pitsuwan, Isfam di Muangthai, (Nasionalisme Melayn Mosyarakat Patani), Jakarta,

LP3ES, 1989, hal. 104.

% 1bid, hal. 110. ‘ . _
) Roff 1967 : 56-90, Noer 1973 : 101-161. Dalam Surin Pitsuwan, Islam di Muangtahi, hal.

114,

19 1bid, hal. 114.



Sunin dalam tulisannya menyoroti tentang peran baru ulama di Patani.
Ulama adalah jembatan komunikasi antara pemerintah Thai dan masyarakat
Patani. Dalam bidang pendidikan, ulama Patani memiliki kontribusi yang sangat
besar. Mereka tetap berusaha mempertahankan kemurnian pendidikan Islam
meski harus melawan pemerintah Thaj.

Buku ini secara spesifik tidak ada kaitan dengan peran Alumni Indonesia
terhadap pengembangan pendidikan Islam di Patani. Akan tetapi lebih melihat
kepada bagaimana peran ulama yang-dapatmemberikan inspirasi ke dalam tulisan
ini. Bahwa perjuangan untuk mengémbangkan pendidikan Islam telah dimulai
sejak dahulu dan tidak saja oleh Alumini Indbnesia tetapi oleh segenap lapisan

masyarakat Patani.

. Landasan Teori

Mahasiswa Islam yang “telah =~ menyelesaikan studinya di Indonesia
mempunyai tanggung jawab Vang besar terhadap pengembangan pendidikan
Islam di Patani. Masyarakat menganggap alumni mahasiswa Islam Patani sebagai
kavm intelektual yang menjadi pioner dalam bidang pendidikan terutama
pendidikan Islam yang di Patani masih sangat kurang,

Islam mengenal pendidikan dengan pengertian yang menyeluruh. Dengan
pengertian ia berputar sekitar pengembangan jasmani, akal, emosi, rohani dan

akhlak.'?

" Hasan Langgulung, 4sas-Asas Pendidikan Isiam, Jakarta : Al Husna, 1992 : hat 111.



10

Melalut pendidikan maka suatu masyarakat dapat berkembang dari yang
bersifat tradisional menjadi masyarakat yang semakin modern. Kemoderenan di
sini maksudnya adalah merubah masyarakat dari yang kurang maju menjadi
masyarakat yang semakin maju dalam pemikiran, sumber daya manusia dan
teknologi. Kemajuan tersebut akan berdampak pada kehidupan ekonomi dan
sosial masyarakat.

Melalui pendidikan akan memotivasi manusia untuk merubah dirinya dari
keadaan yang tidak berpengetghudn menjadi\berpengetahuan. Sehingga disadari
bahwa pendidikan adalah hal rutlak, yang harus dimiliki setiap anggota
masyarakat pada saat ini.

Buku Joseph S. Szyliowicz tentang “Education and Modernization in the
Middle Fasf” merupakan tulisan yang mengupas pendidikan dan modemnisasi
yang terjadi di negara Timur Tengah, di mana pendidikan dapat merubah
masyarakat yang tradisional menjadi masyarakat modern, karena pendidikan itu
sendiri adalah kunci ke arah modernisasi.

“Lducation not only constitutes of the major factors contributing to the

changes that have already taken place in the middle east but it is widely

regurded as a powerful tool that will make possible the achievement of
personal and social goals. In the middle east, as else where in the third
world, such maxims os “Education is the key .to modernization” are
encountered frequency in the speeches of united nations and government

officials, and education has a aquired the prestige usually accord]ezd to such
symbols of modernity as atomic reactors and computing centers™'?

12 Joseph S. Szyliowicz, Education and Modernization in the Middle East, Ithaca, Cornell
University Press, hal. 2.
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Hlmu pengetahuan vang dipelajari adalah untuk dikembangkan atau
diajarkan kembali kepada orang lain, sehingga ilmu tersebut akan membawa
manfaat bagi masyarakat. Menurut Abidin lbnu Rusn dalam bukunya pemikiran
Al-Ghazali tentang pendidikan, unsur yang membentuk pengertian pendidikan
dari Al-Ghazali antara lain :

“Sesungguhnya hasil ilmu itu ialah mendekatkan diri kepada Allah, Tuhan
semesta alam, menghubungkan diri dengan ketinggian malaikat dan
berhampiran dengan malaikat tinggi. Dan ini sesungguhnya adalah dengan
ilmu yang berkembang melalui pengajaran dan bukan ilmu yang beku yang
tidak berkembang. Orapg yang berikmu dan orang yang menuntut ilmu
berserikat pada kebajikan. Dan manusia Jain adalab bodoh dan tak
bermoral. Hendaklah engkau menjadiorang yang beritmu atau belajar atau

mendengar, dan jangan’engkau nenjadi keempat (tidak termasuk salah

seorang dari yang tiga tadi), maka binasalah engkau™ 'V

Pendidikan Islam dalam perkembangan!telah melalui berbagai suasana dan
kondisi, dimana unsur-unsur budava vang dominan di negara-negara Islam
menghadapi banyak’ perubaban, Scbagai respon/térhadap berbagai kebutuhan
yang memaksakan dirinya kepada kehidupan Kaum muslimin.'®

Dalam buku sosiologi péndidikan—kdrangan\Prof. Dr. S. Nasution, MA
selanjutnya dikatakan bahwa menjamin kelangsungan hidupnya melalui
pendidikan agar masyarakat itu dapat melanjutkan eksistensinya, maka kepada
anggota mudanya harus drteruskan nilai-nilai, pengetahvan, ketrampilan dan
bentuk kelakuan lainnya yang diharapkan akan dimiliki setiap anggota. Tiap
masyarakal meneruskan kebudayaan dengan beberapa perubahan kepada
generast muda melalui interaksi sosial, dengan demikian pendidikan dapat

diartikan sebagai sosialisasi.”’

Y Abidin 1bnu Rusn, Pemikivan M-CGhazali Tentang Pendidikan, Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 1998, Hal 54-55.

™) Hasan Langgulung. Op, cit. Hal. 119,

Mg Nasution, Sesiologi Pendidikan, Jakarta, Bumi Aksara, 1994, 11al. 10.
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Islam merupakan syariat Allah bagi manusia yang dengan bekal syariat itu
manusia beribadah. Agar manusia mampu memikul dan rﬁerealisasikan amanat
besar itu. Syariat itu membutuhkan pengalaman, pengembangan dan pembinaan.
Pengembangan dan pembinaan itulah yang dimaksud dengan pendidikan Islam.
Pendidikan Islam merupakan amanat yang harus dikenalkan oleh suatu generasi
ke generasi berikutnya.'®

Pendidikan bertalian dengan transmisi pengetahuan, sikap, kepercayaan,
ketrampilan dan aspek-aspek? kelakuan ~lainnya kepada generasi muda.
Pendidikan adalah proses belajar mengajar pola-pola kelakuan manusia menurut
apa yang dilakukan masyarakat?”

Dalam masyarakat yang dinamis, pendidikan memegang peranan yang
menentukan eksisterisi~dan\ perkembangan | Masyarakat tersebut, karena itu
pendidikan  merupakan usahal mélestarikan dan mengalihkan  serta
mentransformasikan nilai*nilai kébudayaan-dalam éegala aspeknya dan jenisnya
kepada generasi penerus.'®
Hal imm menunjukkan kedudukan kaum terpelajar sangat penting dalam

menggali dan mengembangkan potensi rohaniah masyarakat dalam mewujudkan

masyarakat adil, makmur dan beradab. Ini berarti pula bahwa pemeliharaan dan

16} Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Istam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, Jakarta,
Gema Insani Press, 1995, Hal 26.

' §, Nasution, Op, Cit, hal 1¢

Y H. M. Arifin, M. ED, llmu Pendiditan Islam, Jakarta, Bumi Aksara, 1994, hal. 11.
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pemanfaatan ilmu pengetahuan secara benar dan beradab akan membantu dalam
mempercepat terwujudnya harapan semua pihak.. )
Agama Islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu pengetahuan

seperti guru atau ulama. Sehingga mereka memang pantas mencapai taraf

ketinggian dan keutuhan hidup sebagaimana firman Allah swt :

”
Al 3Dy s BRI 238 ~av 9 L <2

Ol padiiss )\da“pfg)" q»‘ ‘L—)"Z’J’

Artinya : “ ............... Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantara kamu dan |orang=orang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat ... .. “(Q:S. Al'Mujadilah : 11)*®

Ayat Al-Qur’an di atas menunjukkan penghargaan yang tinggi terhadap
orang yang berilmu sehingga mencari ilmu serta mengembangkannya sangat
dianjurkan dalam Islam.

Sebagai seorang intelektual mahasiswa Islam patani sangat diharapkan oleh
masyarakatnya. Untuk ‘mengembangkan pendidikan Isiam, artinya dengan ilmu
yang mereka dapatkan selama belajar di Indonesia bisa mereka transferkan

kepada generasi muda Patani.

F. Metode Peneclitian

Penelitian ini dilaksanakan di Patani Thailand Selatan. Adapun metode

penelitian yang digunakar. adalah metode penelitian survey. Metode survey

19 M rsjad Djuwaeli, Pembarucn Kembali Pendidikan Islam, Jakarta; Karsa Utama Mandiri,

1608, hal. 6.
™ Depag. R, A-Qur ‘an dan Terjemahannya, Surabaya : Mahkota, 1989, hal. 190.
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adalah metode penelitian yang digunakan untuk membuat generalisasi populasi
berdasarkan data sampel. Penclitian bersifat deskriptif analitis, dimana data yang
diperoleh tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik melainkan
tetap dalam bentuk kualitatif.?”

Populasi dan sekaligus sampel penelitian adalah semua alumni mahasiswa
Islam Patani yang sekarang tclah bekerja, baik sebagai guru, Alim Ulama dan
lain sebagainya.

Adapun teknik pengumpulan-data-adalah dengan pemantauan (observasi),
wawancara (imterview) dan “analisa, dokumentasi (document-Analysis).*?
Observasi akan dilakukan terhaddpuseluruh”aktivitas alumni mahasiswa Islam
Patani. Aktivitas yang dimaksud adalah _yang berhubungan dengan peran yang
diberikan alumni terhadap pengembangan-pendidikan. Wawancara dilakukan
kepada mereka yang | ‘terlibay dalam<dunia pendidikan di Patani baik itu
masyarakat, peserta didik di sckolah mdupun alumni mahasiswa Islam Patani itu
sendiri. Sedangkan analisa [dokoimiendilakiikan dalam upaya mengumpulkan
data-data tentang kiprah alumni mahasiswa Islam Patani, perkembangan
pendidikan di Patani dan hal-hal yang menyangkut dengan penelitian ini.

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara
induktif. Penelitian kualitatif tidak dimulai dari deduksi teori, tetapi dimulai dari
fakta empiris. Analisis data di dalam penelitian kualitatif dilakukan bersamaan

dengan proses pengumpulan data.™

D', Margono , Mefodofogi Penelitian Pendidikan, Jakarta, PT. Rineka Cipta; 1997, hal 39.

2 Sochardi Sigit, Pengantar Metodologi Penclitian Sosial, Bisnis, Manajemen, (digunakan di
kalangan terbatas) 1999, hal 158,

% §. Margono, Op. Cit, hal 38.
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G. Sistematika Penulisan
Dalam menyusun penulisan ini, penulis membagi ke dalam lima Bab
dengan sistematika sebagai ben’kut‘:

BAB 1. Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujnan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan
teort, metode penelitian dan sistematika penelitian.

BAB Il. Membahas tentang pengertian, tujuan dan penghayatan nilai-mlai
Islami dalam pendidikan Islam.

BAB 1. Berisi Tentang GambaranUmum Pendidikan Isiam di Patani Thailand
Selatan, yang berisi tentang'profil alumni Indonesia di Patant Thailand
Selatan, abstraksi historis“perkembangan lslam di Patani, abstraksi
historis perkembangan pendidikan Islam di Patani, kurikulum dan
metode pendidikan ¥slamy-fasilitas’'pendidikanyang dimiliki.

BAB 1V. Tentang kontribusi” ‘alummi® indonesia terhadap pengembangan
pendidikan Islam di-Patam ‘Thailand-Selatan yang mencakup kontribusi
mereka sebagai guru, ulama dan tokoh masyarakat, serta scbagai
pegawai dan wiraswasta.

BAB V. Merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran dan

kata akhir yang merupakan bagian akhir dari penelitian ini.



BAB 11
PENGERTIAN, TUJUAN DAN PENGHAYATAN NILAI-NILAI ISLAMI

DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Pada masa Nabi Muhammad SAW, pendidikan Islam hanyalah mempelajari
Al-Quran dan mengembangkan hal-hal yang berkaitan dengan keagamaan saja.
Sedangkan di era modernisme perkembangan pendidikan Islam ditandai dengan
munculnya beberapa tokoh modernis muslim yang berpengaruh pada waktu itu.
Merumuskan dan merinci sikap Islam terhadap’sains dan penyelidikan yang bebas
terhadap alam, yakni semangat ilittiah, daft berusaha untuk memenuhi tuntutan Al-
Qur’an agar manusia mengkaji alanbsemgsta.

Al-Quran berkedudukan sebagai-asas-asas pendidikan Islam yang disebut
“Filsafat Pendidikan Tslam™, asas/asas- poKok-idilah’ dkhifnya disempurnakan oleh
umat Islam, karena tidak menolakaspek kehidupan tertentu. Ketidaksesuaian dengan
sistem-sistem dalam pendidikan vang )ada di-négeri mfiuslim karena konsep ajaran
yang terkandung dalam Al-Qur’an telah dikesampingkan. Sehingga lebih banyak
meminjam dari konsepsi-konsepsi yang berasal dari luar Islam.” Karena itulah
sarjana-sarjana muslim menganjurkan kepada negara-negara Islam untuk kembali
kepada prinsip-prinsip Al-Qur’an, sebab dengan kembali kepada konsep dasar Islam

tersebut, maka akan tercipta kepribadian yang utuh, mantap dan terpadu.

Y Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur'an, Rineka
Cipta, Jakarta 1990. Hal, 14.

16
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Agama Islam yang dianut oleh ratusan juta umat manusia di bumi merupakan
“Way of Life” yang menjamin kebahagiaan hidup pemeluknya di dunia dan di
akhirat. la mempunyai suatu sendi utama yang essensial berfungsi memberi petunjuk
ke jalan yang sebaik-baiknya.

Al-Qur’an memberikan petunjuk dalam persoalan-persoalan akidah, syariah
dan akhlak. Dengan jalan meletakkan dasar-dasar prinsip mengenai persoalan-
persoalan tersebut. Allah SWT menugaskan Rasul SAW, untuk memberikan
keterangan yang lengkap mengenai—dasar-dasar tersebut, oleh karena itu umat
manusia harus mempelajari Al-Qur’an untikimengetahui betapa besar pendidikan dan
ilmu pengetahuan yang terkandung|di dalamnya.”

Dari pandangan di atas dapat memperjéelas pemahaman kita, bahwa pada
kenyataannya ilmu yang diterima oleh manusia adalah sesuatu yang utuh, integral
serta terpadu, sehingga dikotomi dalam’iimu ménjadi tidak rélevan. Pendidikan Islam
dewasa ini dituntut untuk memberikan_ jawaban/ secara realitas empiris terhadap
kenyataan yang ada di masyarakat, konsep=konsep secara, filosofis perlu dirumuskan
secara sistematis agar dalam membentuk komunitas masyarakat yang secara ilmu
pengetahuan dan teknologi tidak ketinggalan tetapi tetap berpijak pada prinsip-prinsip

dasar Islam.

A. Pengertian Pendidikan Islam
Dalam bahasa Arab ada beberapa definisi yang biasanya dipergunakan

dalam istilah pendidikan Islam seperti : Tarbivah, Ta'alim dan Ta'dib.

2 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Onr’an, Mizan, Bandung, 1994, hal. 47.
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1, Tarbiyah

Dari segi bahasa kata Turbiyah ( “\:“' ) berasal dari tiga kata,

prrd

’
/p‘{;
=3\

* - 27
pertama kata Raba ( b ) - Yarbu( _39);) yang berarti “bertambah” dan

“berkembang”. Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Al- ?Iajj Ayat5:

-~
? o w- > il d G VIR I YLV

o SR AN LIS L 50 I el es

’/_,4 ,/f

Kata Rabat ( .:)y } ini mempunyai arti Namar ( —#¥ ) dan Zadar
2~
( ‘.::_/) 5 ). Dalam kaitan dengan,pendidikan berarti pengembangan dan
pertumbuhan potensi badan, akal dafi akhlak>’
Menurut Abdurrahman | Al Bani, ditinjau dari asal bahasanya istilah
Tarbiyah mencakup empat unsur-yait(
a) Memelihara pertumbuhan fitrah manusia.
b) Mengembangkan " potensi dan' kelengkapad “thanusia yang berancka
macam.
¢) Mengarahkan fitrah dan-potensi‘manusia-mentujurkesempurnaan.

d) Melaksanakan secara bertahap sesuai dengan irama perkembangan anak.”

Dalam Al-Qur’an kata Tarbiyah ada pada :

-
25 » Na 29 -
> (720, 2 w @ d

‘J'_;,*Ci.);:’y L bagept s

Artinya : ......... dan ucapkanlah : Ya Rabbi, Kasihanilah mereka berdua,
sebagaimana (kasih-Nya) mereka berdua mendidik aku waktu kecil

(QS. Al-Isra : 24)

3 Muhammad Munir Mursi, 47 -- Tarbiyah Al - Islamiyyah Usuluhawa fatawwuriha Pt Af —
Bilad Al - Arabiyyah. (t.t) ; Dari Al - Ma’arif, 1987, Hal 52.
9 Achmadi, Jslam Sebagai Paradigma [lmu Pendidikan, Yogyakarta, Adity Media, 1992,

Hal. 14
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/’-”/’//7’//’/\») 24

ch—Jru‘*iﬂ;x\: L 2hpeh s

Artinya : Fir’aun menjawab “Bukankah kami telah mendidikmu di dalam
(keluarga) kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal
bersama kami beberapa tahun dari umurmu?” (QS. As — Syu’ar3 :
18).

Menurut Abdul Fattah Jalal, bahwa kedua ayat di atas menjelaskan bahwa “Ar-
Tarbiyah” ialah proses persiapan dan pengasuhan pada fase pertama
pertumbuhan manusia atau menurut istilah yang kita gunakan dewasa ini ialah
pada fase bayi atau kanak-kanak.”)

2. Ta’lim
D
Kata 7a'lim dengan katd kerjanya Allama ( !-\-G) berarti mengajar yang
lebih bersifat pemberian atau penyampaian pengertian, pengetahuan dan
ketrampilan.
Abdul Fattah Jalal mengatakam, bahwa proses 7a'lim justru lebih

universal dibandingkan~preses (Farbiyalr.-Hal jinizdidasarkan pada Firman

Allah sebagai berikut :

26252054 //,/sbp/r ,,»)ﬂa,

l .

“3) » /’ ~ ”/’/,

9)/:/ 9) 99/ ,9’ /)/”’

u,ia e e\..\p-)‘:

Artinya : Sebagaimana Kami telah mengutus kepada kalian Rasul diantara
kalian yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kalian dan
mensucikan kalian dan mengajarkan kepada kalian Al — Kitub dan

— Hikmabh, serta mengajarkan kepada kalian apa yang belum
kalian ketahui. (QS. Al Bagarah : 151),

* Abdul Fattah Jalal, Azas-Azas Pendidikan Islam, ex, Diponegoro, Bandung, 1988. Hal 28.
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Ayat tersebut di atas menunjukkan bahwa kata 7« fim jangkauannya
lebih jauh serta lebih luas dari pada kata 7arbiyah. Hal ini berdasarkan alasan
karena ketika mengajarkan Tilawatil Qur'an kepada kaum muslimin,
Rasulullah tidak terbatas pada membuat mereka sekedar dapat membaca saja,
melainkan membaca dengan perenungan yang berisi pemahaman dan
tanggung jawab. Dari membaca semacam ini Rasul membawa mereka kepada
Tazkiah (Pensucian), yaitu pensucian dan pembersihan diri manusia dari
kotoran dan menjadikan diri-untuk beérada-dalam kondisi yang memungkinkan
untuk menerima hikmah sertagmempelajari segala apa yang bermanfaat
baginya.

Selanjutnya Jalal mengatakan—bahwa 7a Jim tidak berhenti pada
pengetahuan yang lahiriyah, juga tidak hanya sampai pengetahuan Taqlii.
Ta'lim mencakup’pula ‘pengetahuan ‘téoritis, mengdtangkaji secara lisan dan
menyuruh melaksanakan péngetahuan itu. Te'lim mencakup pula aspek-aspek
pengetahuan dari ketrampilan—yang "dibtuhkarn seseorang dalam hidupnya
serta pedoman perilaku yang baik.”

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang At+-Ta i, Beberapa
pendapat para ahli sebagai berikut :

1) Muhammmad Rosyid Ridlo men—ta‘gﬂcan at—ta‘lim dengan proses
transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa
adanya batasan dan ketentuan tertentu. Pen—ta’rif-an itu berpijak
dari firman Allah SWT surat al- Baqarah ayat 31 tentang 41{ar_rza
Tuhan kepada Nabi Adam a.s, sedangkan proses transmist itu

dilakukan secara bertahap sebagaimana Nabi Adam menyaksikan
dan menganalisis asma-asma yang diajarkan oleh Allah kepadanya.

® 1bid. Hal. 29 - 30.
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2) Syed Muhammad an-Naquid Al Attas memberikan makna a—
ta'lim disinonimkan dengan ar—tarbivah, at—ta‘lim mempunyai
makna pengenalan tempat segala sesuatu dalam sesuatu dalam
sebuah sistem. -

3) Muhammad Athiyah Al Abrasy memberikan pengertian atta'lim
berbeda dengan pendapat di atas. Beliau menyatakan bahwa at-
ta 'hm lebih khusus dibandingkan dengan at-tarbiyah, karena at-
ta'lim hanya merupakan upaya menylapkan individu dengan
mengacu pada aspek-aspek tertentu saja, sedangkan at-tarbiyah,
mencakup keseluruhan aspek-aspek pendidikan.”

Ta’dib

Dari segi bahasa kata 7a ‘dib adalah bentuk isim magdar dari kata
Addaba-yuaddibu-ta diban yang berarti memberi adab. Mendidik yakni
mendidik yang lebih bertujuan pada pényempumnaan akhlak budi pekerti.

Menurut Muhammad Al-Naqutb Al-Attas Adab berarti pengenalan dan

pengakuan tentang Hakikat bahwa pengetahuan dan wujud bersifat teratur
secara hirarkis sesuai’dengan berbagai-bagai tingkat“dan derajat-tingkatan
mereka dan tentang tempat seSeorang‘yang t€pat dalam hubungannya dengan
hakikat itu serta dengan kapasitas-dan petensi-jasmaniah intelektual maupun
rohaniah seseorang.”

Berdasarkan definisi adab menurut Al-Attas maka dapat dikatakan

bahwa pendidikan yang khas Islam sebagai pengenalan dan pengakuan yang

berangsur-angsur ditanamkan dalam manusia, tentang tempat-tempat yang

tepat. Dari segala sesuatu didalam tanaman penciptaan sedemikian rupa,

" Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis dan Kerangka

Dasar Operasionalnya, Tri Gedwa Karya, Bandung. 1993, Hal 132- 133,

hal. 63.

% Muhammad Al-Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam. Mizan, Bandung, 1996,
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sehingga membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan tempat Tuhan
vang tepat di dalam tatanan wujud dan kepribadian.

Kata 7a 'd;za secara struktur konseptualnya sudah mencakup unsur-unsur
pengetahuan, pengajaran, dan pengasuhan yang baik. Artinya bila pendidikan
dinisbatkan kepada Ta‘d;;) ia harus melalui pengajaran sehingga dengannya
diperoleh ilmu. Dari ilmu yang telah d miliki terwujudlah sikap dan tingkah
laku yang sesuai dengan tujuan pendidikan.

Adapun secara termonologis. banyak ditemukan berbagai pendapat
tentang pendidikan Islam. |Dr. JYusuf Al-Qardhawi memberi pengertian
pendidikan Islam sebagai berikut ;

Pendidikan lslam adalah pendidikan manusia seutuhnya ; akal dan

hatinya, rohant dan jasmaninya; akhlak dan ketrampilannya, karena

pendidikan Islam menyiapkan manusia untuk hidup, baik dalam damai

dan perang, \dan; menyiapkan-untuk, menghadapi masyarakat dengan
segala kebaikan dan kejahatannya-manis dan pahitnya.”

Pengertian ini memperlihatkan-perbedaan pendidikan umum dengan
pendidikan Islam. Perbedaan juga dapat dihiliat jika'kita kembali kepada salah
satu pengertian pendidikan yang umum bahwa pendidikan adalah proses
pemindahan nilai-nilai budaya dari suatu generasi ke generasi berikutnya.
Perbedaannya terletak pada nilai-nilai yang dipindahkan. Dalam pendidikan
Islam nilai-nilai vang dipindahkan itu berasal dari sumnber-sumber nilai Islam
yaitu Al-Qur'an, Sunakh, dan Ijtikad. Nilai-nilai itulah yang dipindahkan dari

satu generasi ke generasi selanjutnya.

% yusuf Al-Qardhawi, Pendidikan Islam Dan Madrasah Hasan Al-Banna, Terj, Bustani. A,
Gani dan Zainal Abidin Ahmad, Jakarta : Bulan Bintang, 1989 Hal, 39.
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Senada dengan pengertian di atas, Hasan Langgulung juga
merumuskan pengertian pendidikan Islam sebagai “Proses penyiapan generasi
muda untuk mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam
yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan
memetik hasilnya di akhirat.'®

Karena itulah pendidikan Islam adalah suatu proses pembentukan
individu berdasarkan ajaran-ajaran Islam yang diwahyukan Allah SWT
kepada Nabi Muhammad SAW melatui proses pendidikan seperti itu individu
dibentuk agar dapat mencapai derdjatiyangtinggi.

Pendidikan Islam juga lebih menekankan pada keseimbangan dan
keserasian perkembangan hidup-manusia, seperti definisi di bawah ini :

“Pendidikan Islam menurut Prof. Dr. Omar Muhammad Al-Toumy Al-

Syaebani diartikan sebagai—usaha, mengubah-~tingkah laku individu

dalam kehidupan “Kemasyarakatannya /dan ~kehidupan dalam alam

sekitarnya melaui preses kependidikan”.'”

Jelaslah bahwa proses_kependidikan mefupakan usaha membimbing,
mengarahkan potensi hidup manusia yang berupa kemampuan-kemampuan
dasar dan kemampuan belajar, schingga terjadilah perubahan didalam
kehidupan pribadinya sebagai makhluk individual, dan sosial serta
hubungannya dengan alam sekitar di mana ia hidup. Proses tersebut senantiasa
berada di dalam nilai-nilai Islami, yaitu nilai-nilai yang melahirkan norma-

norma Syari’ah dan akhlak al-kariemah.

1 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam, Bandung, Al

Ma’arif, 1980, Hal 94.
DY M. Arifin, Filsafat Pendidikan Istam, Jakarta, Bumi Aksara, 1993, Hal. i4.
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Menurut pandangan Islam, manusia adalah makhluk ciptan Allah yang
di dalam dirinya diberi kelengkapan psikologis dan fisik yang memiliki
kecenderungan ke arah yang baik dan yang buruk. Tanpa melalui proses
kependidikan, manusia dapat menjadi makhluk yang serba diliputi oleh
dorongan-dorongan nafsu jahat. Hanya dengan melalui proses kependidikan
manusia akan dapat di manusiakan sebagai hamba Tuhan.'?

Abdul Munir Mulkan mendefinisikan pendidikan lslam dalam arti
yang lebih luas, yakni pendidikan di indéntikkan dengan “dakwah”, diartikan
demikian karena keduanya merupakan bentuk sosialisasi sistem ajaran lIstam,
dengan tujuan umum meningkatkan iman yang tercermin dalam kualitas hidup
umat sebagaimana dijanjikan oleh  ajaran Islam. Maka menurut beliau
“dakwah™ dapat diartikan pula seruan atau ajakan untuk melakukan suatu
tindakan tertentu:"?

Dakwah dalam pengertiannya bisa ‘diartikan sebagai suatu kegiatan
sosialisasi dalam Islam, yaifu mendorong manusia untuk melakukan kebajikan
dan mengikutt petunjuk, menyuruh berbuat yang ma’ruf dan meninggalkan
kemungkaran agar memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat, dan
menyerukan ajaran Allah dan mengubah manusia ke dalam situasi yang lebih
baik serta menyampaikan panggilan Allah dan Rasul kepada seluruh umat

manusia. Sedang inti dari tindakan dakwah adanya perubahan kepribadian.

D H M. Arifin, Op. Cit, Hal 15.
9 Abdul Munir Mulkan, Paradigma Intelekinal Mushm Swatu Pengamar Filsafat Pendidikan

dan Dakwah, Yogyakarta, Sipres, 1994, Hal 98,
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Selanjutnya kita sepakat dengan beberapa filosof muslim mengenai
akal sebagai seperangkat pengetahuan, sehingga pendidikan Islam adalah
kegiatan insaniah yang memberi atau menciptakan peluang terhadap
beraktualisasinya akal potensial, sehingga diperoleh suatu pengetahuan yang
baru. Dalam konsep Islami pendidikan haruslah berusaha mengembangkan
kesatuan tata kehidupan manusia dan masyarakat yang “Ral‘lmah” sebagai
pelaksanaan dan realisasi fungsi kholifah dan ibadah. Hal ini merupakan
realisasi dari keyakinan bahwa Islam yang termaktub dalam Al-Qur’an dan
Hadits adalah petunjuk dan hidayah bagi umat manusia yang diwahyukan
Allah kepada seluruh Nabi dan Rasul sampai kepada Nabi Muhammad
SAW. !9

Ahmad D Marimba mendefinisikan tentang pendidikan Islam yaitu :

“Bimbingan“-jasmani ‘dan-rohani “berdasarkan “hukum-hukum ajaran

Islam menuju kepada cterbentuknya, kepribadian yang utama yakni

kepribadian muslim”.*?

Bimbingan yang dithaksud’ meénurut~Ahmfad\ D. Marimba memiliki
makna yakni suatu proses, dengan kata lain melalui bimbingan, si terdidik
mengalami proses pertahapan pengetahuan secara berangsur-angsur ke arah
kedewasaan baik secara jasmani maupun rohani. Maka pendidikan haruslah
dilakukan secara sadar, berarti dengan suatu niat, oleh karena itu pendidik
perfu memiliki cara dan pengetahuan tertentu agar anak memiliki tujuan hidup

yaitu kesanggupan untuk berdiri sendiri.

Hal. 19.

) Ibid. Hal, 163. )
19 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat pendidikan Islam, Bandung, Al-Ma’arif, 1964,
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Melalui pendidikan memang diharapkan anak memiliki pengetahuan
dan pemahaman yang baru dan akhirnya anak nantinya dapat memecahkan
beberapa problema kehidupan pada masanya sendiri di hari depan yang relatif
berbeda dengan situasi pendidik itu sendiri.'®

Pendidikan Islam dengan meminjam istilah Munir Mulkan hendaklah
dikembangkan secara “Paradigmatik” dan dirumuskan pula dengan dasar-
dasar filosofis yang fungsional dari suatu tindakan. Dengan demikian
pendidikan adalah sebuah proses_-penampakan wajah kerahmatan Islam
melalui berbagai bentuk aktivitas hiduphmuslim yang bersifat keilmuan dan

praktis dalam kerangka sosialnya.

B. Tujuan Pendidikan Islam

Yang membedakan’sistem pendidikanIslam dan‘pendidikan barat modern,
adalah nilai tinggi yang terbentuk-pada-iman dan kesalehan sebagai salah satu
dart tujuan pendidikan pada lakhimmya. “Di_dunia /barat tujuan pendidikan
dinyatakan sebagai melahirkan seorang individu yang baik dan sebagar warga
negara yang baik. Yang keduanya memang dapat diterima dalam Islam. Akan
tetapi karena telah sepenuhnya menanamkan nilai sekuler maka dalam dunia
pendidikan barat tidak berhasil membuktikan bagaimana jika tidak ada nilai-nilai
moral maka tujuan tidak pernah terealisasikan.

Jika kita berbicara tentang tujuan pendidikan Islam berarti berbicara

tentang nilai-nilai ideal yang bercorak Islami. Hal ini mengandung makna bahwa

16} Abdul Munir Mulkan, Op, cit, Hal. 16<.
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tujuan pendidikan Islam tidak lain adalah tujuan yang merealisasikan idealitas
Istami, sedang idealitas Islami itu sendiri pada hakikatnya adalah mengandung
nilai. Perilaku manusia yang didasari atau dijiwai oleh iman dan tagwa kepada
Allah sebagai sumber kekuasaan mutlak yang harus ditaati.

Pendidikan Islam bertugas untuk mempertahankan, menanamkan, dan
mengembangkan kelangsungan berfungsinya nilai-nilai Islami yang bersumber
dari kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadis. Sejalan dengan tuntutan kemajuan atau
modernisasi kehidupan masyarakatakibat pengaruh kebudayaan yang meningkat,
pendidikan Islam memberikan|kelonggaran atau fleksibilitas perkembangan nilai-
nilai dalam ruang lingkup konfigurasinya:

Dengan demikian pendidikanJstam bertugas disamping menginternalisasi-
kan nilai-nilai Islami, juga mengembangkan anak didik agar mampu melakukan
pengamalan nilai-nilai it ‘secara. dinamis’ dan/~fleksibel dalam batas-batas
konfigurasi idealitas wahyu <[uhan. /AHal /ini \berarti pendidikan Islam secara
optimal harus mampu mendidik_anak didik-agar-memiliki “kedewasaan atau
kematangan” dalam beriman bertagwa dan mengamatkan hasil pendidikan yang
diperoleh sehingga menjadi pemikir sekaligus pengamal ajaran Islam.'”

Tujuan pendidikan yang didefinisikan oleh DR. Sajjad Husain tidak jauh
berbeda dengan tokoh muslim yang lainnya yaitu melahirkan manusia-manusia

yang beriman dan berilmu pengetahuan yang saling menunjang antara yang satu

dengan yang lainnya.'

D HM. Arifin, Op. cit. Hal. 122
18 Syed Sajjad Husain dan Syed Ali Ashraf, Krisis Pendicika Islam, Bandung, Ar-Risaiah,

1986, Hal. 54.
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Sehingga pengetahuan manusia dalam konsep Islam haruslah dilandasi
dengan cita-cita spiritual agar tidak pincang, maka nantinya akan terlahir
generasl manusia yang bermoral, etis dan mampu memahami akan norma alam
dan hukum-hukum sosial.

Karena itu pendidikan Isiam mendesak bahwa kesalehan dan iman haruslah
diterima dalam silabus sebagai tujuan yang harus dikejar dan dirumuskan secara
sistematis, sehingga anak didik akan semakin dekat dan paham akan tanda-tanda
dan kebesaran Allah SWT.

Oleh karena itu Harun Nasution, berpendapat bahwa tujuan pendidikan
yaitu terbentuknya manusia ydrg bertagwa, bermoral dan berbudi luhur bukan
hanya dalam praktik ibadah 'saja-t€tapi—yang terpenting adalah pendidikan
mora).'”

Di dalam meneapai tujuahnya;-perludikembatigkan-pemikiran secara kritis

serta memberi peluang yang sebesar-besarnyaSehingga proses belajar mengajar
tercipta suasana yang ‘demokratisy liberalisasi” yang' bermoral dan kebebasan
berpikir yang dihargai, oleh karena itu seluruh proses belajar mengajar haruslah
menghindari indoktrinisasi.””

Terbentuknya kepribadian utama berdasarkan nilai-nilai ukuran Islam
adalah safu tujuan pendidikan Islam, tetapi seperti pendidikan umum lainnya,

tentunya pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan-tujuan yang lebih bersifat

operasional sehingga dapat dirumuskan tahap-tahap proses pendidikan Islam.

9) Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran, Bandung, Mizan, 1995,

Hal, 386.
) Mukti Ali, Dalam Abdul Munir Mulkan, Paradigma linelektual Muslim, Yogyakana,

Sipress, 1994, Hal, 212.
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Tujuan-tujuan yang dimaksud tujuan pertama-tama yang hendak dicapai dalam
proses pendidikan itu. Tujuan itu adalah tujuan antara dalam mencapai tujuan
akhir yang lebih jauh.

Dr. Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibani menjelaskan tujuan “antara”
dalam pendidikan Islam sebagai berikut :

a. Tujuan individual yang berkaitan dengan individu-individu pelajaran
(learning) dan dengan pribadi-pribadi mereka, dan apa yang berkaitan dengan
individu-individu tersebut pada-perubahan-yang diinginkan pada tingkah laku,
aktivitas dan pencapaianya, dén padd'pertumbuhan yang diingini pada pribadi
mereka, dan pada persiapan yang'dimestikan kepada mereka pada kehidupan
dunia dan akhirat.

b. Tujuan-tujuan sosial yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat secara
keseluruhan. Dengan tingkeh laku-masyrakat umumiiya. Dengan apa yang
berkaitan dengan kehidupam ini_ fentang/\perubahan yang diingini dan
pertumbuhan, memperkaya perigalaman-dan kemdjian yang diingini.

¢. Tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran sebagai
ilmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan sebagai suatu aktivitas diantara
masyarakat. 20

Proses pendidikan Islam berusaha mencapai tujuan itu, yakni tujuan
individual, tujuan sosial, dan tujuan profesional. Ketiga tujuan itu secara terpadu
dan terarah diusahakan agar tercapai di dalam proses tujuan pendidikan Islam,

Juga melalui tujuan ini bisa dilihat ke arah mana pendidikan Islam tersebut.

) Omar Mohammad Al Toumy Al- Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, Terj, Hasan
Langgulung, Jakarta, Bulan Bintang, 1979, hal, 399
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Tujuan hidup seorang muslim seperti mana yang terdapat dalam Al-Qur’an
juga menjadi tujuan akhir dari pendidikan Islam yaitu untuk mencipta pribadi-
pribadi hamba Tuhan yang selalu bertagwa dan mengabdi kepada-Nya.

Menurut Zakiah Daradjaf pendidikan Islam itu berlangsung seumur hidup.
Maka tujuan akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula.
Pendidikan Islam berlaku selama hidup untuk menumbuhkan, memupuk,
mengembangkan, memelihara dan mempertahankan tujuan pendidikan yang
telah dicapai. Tujuan akhir pendidikan-{Islam itu dapat dipahami dalam firman

Allah :
\))J)/// 6‘,// " 9)1.» o}//,@ /5/r-

-
,j) \\_-)_’/.)_:Mmu‘ 1 on! ‘J"’\)A Vptb
L 5y 20 22 27~
LoD 54— J‘Q
Artinya : “Wahal orang-orang| yang-beliman beftakwalah kamu kepada Allah
dengan sebenar-benar takwa; dan janganlah kamu mati kecuali dalam
keadaan muslim (menurut ajaran\stam) (QS. 3. Ali Imran: 102).22)

Hal di atas merupakan) dkhir “dar—proses pendidikan bagi manusia yang
dianggap juga sebagai tujuan akhir dari pendidikan Islam.

Menurut Athtyah Al-Abrasyi bahwa tujuan pendidikan yang utama adalah
pembentukan moral,. penanaman akhlak yang mulia, meresapkan fadhilah di
dalam jiwa para siswa, membiasakan mereka berpegang kepada moral yang
tinggi dan nmenghindari hal-hal yang tercela, berfikir secara rohaniah dan
insaniah (peri kemanusiaan), serta menggunakan waktu buat belajar ilmu-ilmu

keagamaan tanpa memandang kepada keuntungan-keuntungan materi.2”

) Depag. RI, Al-Qur ‘an dan Terjemaliiya, Surabaya : Mahkota, hal. 92
) Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Jakarta, Bulan Bintang, 1993,

Hal, 10-11.
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Menanamkan fadhilah menurut Athiyah Al-Abrasyi berarti keutamaan,
membiasakan diri dengan kesopanan tinggi, mempersiapkan mereka untuk suatu
kehidupan yang suci secara jujur dan ikhlas. Pendidikan Islam tidak pernah
mengabaikan masalah-masalah dalam mempersiapkan seseorang untuk mencari
kehidupan dengan jalan mempelajari beberapa bidang pekerjaan, industri dan
mengadakan latihan-latihan bahkan penguasaan terhadap iptek.

Menurut HM. Arifin seorang manusia yang telah menghambakan diri
dengan penyerahan total terhadap kehendak Sang Pencipta yakni akan tercapai
pada tingkat kebahagiaan dunia dan akhirat. Dan di sinilah letak tujuan
pendidikan yang dikemukakan sebagai nilai ideal Islami dan digambarkan dalam
tiga kategori antara lain :

I. Dimensi nilai pada peningkatan kesejahteraan hidup. di dunia, sehingga
mendorong untuk” mengelola—dan “memanfaatkan “Gunia sebagai bekal
kebahagiaan di akhirat.

2. Dimensi nilai-nilai yang mefidorong untuk“mencapai kebahagiaan di akhirat.
Dimensi ini mendorong manusia tidak terbelenggu oleh gemerlapnya dunia
namun kemelaratan dan kemiskinan duniawi perlu diberantas karena membuat
manusia kepada kekufuran dan menjauhkan manusia dari Tuhan.

3. Dimensi nilai-nilai yang memadukan antara kepentingan dunia dan ukhrowi.
Faktor keserasian dan keseimbangan yakni antara spiritual, intelektual, sosial,

ekonomi, ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pribadi manusia.??

) M. Arifin, Loc. Cit. Hal, 120.
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Pendidikan Islam harus mampu menciptakan manusia muslim yang
berpengetahuan dimana iman dan tagwa menjadi pengendali dalam penerapan
atau pergamalannya di masyarakat. Bila tidak demikian maka derajat manusia
dan martabat sebagai hamba Allah akan merosot bahkan akan membéhayakan
bagi umat manusia yang lain. Oleh karena itu tujuan akhir pendidikan Islam
berada di dalam garis yang sama dengan misi tersebut yaitu membentuk
kemampuan dan bakat manusia agar mampu menciptakan kesejahteraan dan
kebahgiaan yang penuh rahmat dan ridhio Allah bagi seluruh alam.

Tujuan pendidikan Islam yang dikemukakan oleh Abdur Rahman Shaleh
Abdullah, sebenamya tidak janh berbeda dengan para pemikir muslim vang lain.
Menurut Beliau tujuan akhir dari pendidikan Islam yaitu bentuk pengabdian
secara total kepada Sang Pencipta khal-i-fah di bumi.*

Tujuan yang-dimiliki konsep'Islatrmenurut béetiau jauh berbeda dengan
tujuan yang diterapkan dalami-pendidikan’ barat. Dalam tujuan pendidikan yang
ada di barat sebagai tdjuan-umum dalam-pendidikan yang ingin dicapai adalah
membentuk manusia yang demokratis serta warga negara yang baik yang bersifat
duniawi belaka.

Abdurrahman mengelompokkan tujuan pendidikan Islam dalam tiga
kelompok yaitu :

a. Tujuan jasmaniah, tujuan yang mampu untuk berinteraksi dengan lingkungan.

b. Tujuan rokhani, tujuan penghayatan akan nilai-nilai dari ajaran Islam sebagai

landasan moral hidup.

25 apdurrahman Shaleb Abdullah, Loc, Cit, Hal. 133,
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¢. Tujuan mental (akal), yakni membimbing akan kemampuan intelegensi, agar
dapat menangkap tanda-tanda kekuasaan Tuhan, dengan kemampuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.?®
Berarti pada seluruh kepribadian manusia memiliki karakteristik yang
mampu menjadi wakil Tuhan di bumi, melalui berbagai pengetahuan yang
dipelajari manusia mengalami perubahan tanpa disadarinya, sehingga
pengetahuan menjadi sangat penting bagi kehidupan manusia.
Dari pengertian di atas dapat-disimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam

adalah :

Tujuan pendidikan Islam: tidak jauh berbéda dengan tujuan hidup orang Islam.

- Tujuan pendidikan Islams adalgh membentuk komunitas manusia yang
memiliki wawasan yang luas dan berilmu pengetahuan yang tinggi, sehingpa
mampu untuk menéiptakad—teknologi-teknologi “baru yang dijiwai dan
dilandasi oleh nilai-nilai Islam;.

- Pendidikan Islam membentuk-generasi-*Wlil Albab” yang mampu menangkap
tanda-tanda alam semesta menuju cita-cita kesejahteraan manusia.

- Pendidikan Islam berusaha mewujudkan kebahagiaan dunia dan akhirat dalam

kehidupan yang di ridhai oleh Allah SWT,

C. Penghayatan Nilai-Nilai Islam Dalam Pendidikan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa penghayatan

berarti pengalaman batin.”” Dalam hubungannya dengan penghayatan nilai-nilai

2% 1bid, Hal, 133. _
m Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai

Pustaka, 1994, hal. 345.



34

Islam dalam pendidikan maka merupakan pengalaman batin setiap individu yang
mengalami proses pendidikan yang di dalamnya terdapat nilai-nilai yang lebih
khusus yaitu nilai-nilai Istami.

Pendidikan Islam bertugas disamping menginternalisasikan (menanamkan
dalam pribadi) nilai-nilai Islain juga mengembangkan anak didik agar mampu
melakukan pengamalan nilai-nilai itu secara dinamis dan fleksibel dalam batas-
batas konfigurasi idealitas wahyu Tuhan. Hal ini berarti pendidikan 1stam secara
optimal harus mampu mendidik anak didik\agar memiliki “kedewasaan” dan
“kematangan” secara jasmani ‘danefokhiani,_sehingga ia tetap dalam Iman dan
Taqwa dan mengamalkan perdidikan yang |diperoleh dan akhimya menjadi
seorang pemikir sekaligus pengamal-ajaran Islam yang ideologis, dinamis,
terhadap perkembangan jaman.

Dengan kata\lain bahwa' pefididikan_Islam ifu-harlls mampu menciptakan
para “mujtahid” baru dalam bi‘dang kehidupan dunia dan ukhrawi yang
berkesinambungan secaravinteraktif]

Menurut HM. Arifin, nilai Islami yang seharusnya dikembangkan-
turnbuhkan dalam pribadi anak didik melalui proses kependidikan adalah
berwatak fleksibel dan dinamis dalam konfigurasi normatif yang tak berubah
sepanjang masa. Duniawi bagi Islam mengandung nilai ukhrawi karena dengan
amal baik di dunia, manusia akan mampu meraih kebahagiaan di akhirat,
sedangkan ukhrawi adalah tujuan akhir dari kehidupan manusia muslim. Tujuan
akhir inilah yang menjiwai atau mewarnai amal perilakunya di dunia yang tak

terpisahkan dari tuntutan nilai keukhrawian.®®

® H.M Arifin, Loc, Cit, Hal. 123
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Jadi dalam Islam nilai yang menjadi pijakan dalam bertindak adalah nilai
yang diajarkan dalam agama sendiri melalui Al-Qur’an dan As-Sunnah yang
telah disampaikan Nabi Muhammad SAW.

Akan tetapi pada saat ini mengapa begitu banyak manusia telah
menyimpang perilakunya dari nilai-nilai yang bercorak Islami. Bisa kita lihat
begitu banyak terjadi penyimpangan, degradasi moral, perpecahan di kalangan
umat Islam itu sendiri. Umat Islam tidak begitu besar dan banyak tetapi justru
tidak terdapat lagi Ukhuwah Istamiyah di antara umat Islam itu sendiri, sehingga
di antara mereka terjadi salingy curiga,Usaling bermusuhan malah saling
berbunuhan. Sungpuh sangat- menyedihkan| sekali. Mengapa hal itu terjadi
jawabannya adalah karena penghayatansterhadap nilai-nitai pendidikan Islami di
dalam kehidupan tidak lagi dilakukan ataupun kalau ada sudah sangat minimal
sekali. Perbuatan ‘mereka 'tidak berpedoman dan/berpijak pada nilai-nilai yang
telah diajarkan dalam Islam.

Oleh karena itu manusia 'harus—kembali’kepada ajaran Islam yang
sebenarnya tanpa memandang suku, bangsa dan perbedaan yang tidak prinsipil.
Apa yang terkandung dalam nilai-nilai pendidikan Islam adalah bersifat
menyeluruh, bulat dan terpadu tidak terpecah-pecah apalagi berdiri sendiri.
Suatu kebulatan nilai dan moralitas itu mengandung aspek normatif yang
menjadi pedoman serta aspek operatif yang menjadi landasan perbuatan manusia
itu sendiri.

Menurut Ali Ashraf, disamping Pendidikan secara umum adalah untuk

menghasilkan manusia muslim yang berbudaya dalam artian ia mampu dan

bagaimana menggunakan pengetahuan untuk kemajuan spiritual, intelektual, dan
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materialnya dan berguna dalam artian bagi masyarakatnya maka proses
pendidikan perlu memasukkan pendekatan dan pengembangan akan nilai-nilai
keagamaan ke dalam segala unsur dan cabang pengetahuan.*”

Maka sistem nilai dan moralitas Islami perlu dijadikan kerangka acuan dan
menjadi rujukan dari cara berfikir, berprilaku sesuai dengan cara lahiriyah atau
rohaniah pada setiap proses pendidikan. Sehingga tercipta generast muslim
sesuai dengan cita~cita pendidikan Islam dan cita-cita pendidikan Islam
khususnya.

Nilai dalam pengertiancdi| sinisadalah nilai suatu pola normatif, yang
menentukan tingkah laku yang diinginkan bagi suatu sistem yang ada kaitannya
dengan lingkungan sekitar tanpa 'membedakan fungsi-fungsi bagiannya. Nilai
lebih mengutamakan berfungsinya pemeliliaradn pola dar sistem sosial.”®

Nilai-nilai dalam Islam-mengandung /2 kategori arti dilihat dari segi
normatif yaitu pertimbangan tentang.bask dan bufuk, benar dan salah, haa dan
batil, diridhai atau dikutuk oleh Allah SWT. Sedang bila dilihat dari segi operatif
nilai tersebut mengandung 5 pengertian katagorial, yang menjadi prinsip

standarisasi perilaku manusia yaitu :

1. Wajib atau fardu : yaitu bila dikerjakan orang akan mendapat pahala; dan bila
ditinggalkan orang akan mendapat siksa Allah.

2. Sunnat atau mustahab : yaitu bila dikerjakan orang akan mendapat pahala, dan
bila ditinggalkan orang tidak akan disiksa.

3. Mubah atau jdiz : yaitu bila dikerjakan, orang tidak akan disiksa, demikian
pula sebaliknya, tidak pula disiksa oleh Allah.

4, Makruh : yaitu bila dikerjakan orang tidak disiksa, hanya tidak disukai oleh
Allah, dan bila ditinggatkan orang akan mendapat pahala.

) Ali Ashraf, Op, cit. Hal. 39.
39 HM. Arifin, Op, ¢it. Hal. 141
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5. Haram : yaitu bila dikerjakan orang akan mendapat siksa dan bila ditinggalkan
orang akan memperoleh pahala.*”

Kelima hal ini mengikat umat Islam dalam kehidupan sehari-hari, artinya
kaum muslimin dalam bertindak dan berperilaku harus berpijak pada prinsip
standarisasi yang telah ditetapkan dalam Islam, namun nilai-nilai tersebut tetap
bisa fleksibel dan dinamis tergantung bagaimana kondisi yang ada.

Nilai-nilai yang tercakup dalam sistem nilai Islam yang merupakan
komponen atau sub sistem adalah ;

a. Sistem nilai kultural yang senada damsenafas dengan Islam,

b. Sistem nilai sosial yang memiliki mekanisme gerak yang berorientasi pada
kehidupan sejahtera di dunia dan akhirat.

c. Sistem nilai yang bersifat psikologis/'dari masing-masing individu yang
didorong oleh fungsi~fungsi psikoldgisnya untuk berperiléku secara terkontrol
oleh nilai yang menjadi sumber fujukannya yaitu Islam.

d. Sistem nilai tingkahy laku~dagi~manusia-yang mengandung interrelasi atau
interkomunikasi dengan yang lainnya. Tingkah laku ini timbul karena adanya
tuntutan dari kebutuhan mempertahankan hidup yang banyak diwarnai oleh
nilai-nilai yang motivatif dalam pribadinya.’®

Pendidikan Islam bertugas mempertahankan, menanamkan dan
mengembangkan kelangsungan berfungsinya nilai-nilai Islami yang bersumber
dari kitab suci Al-Qur’an dan hadis, dan sejalan dengan tuntutan kemajuan dan

modemisasi kehidupan masyarakat akibat dari pengaruh kebudayaan yang

3 HM. Arifin, Op cit, Hal. 140.
3D 1bid, Hal. 141,
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meninggalkan, maka pendidikan harus memberikan kelenturan atau fleksibel
terhadap perkembangan nilai-nilai dalam ruang lingkup konfigurasinya.

Jadi seperti yang dikemukakan oleh Muhaimin bahwasanya dalan: proses,
perlu adanya transfer nilai-nilai Islami pada setiap anak didik dalam segala
bidang.

Sistem nilai mempunyai relasi timbal balik terhadap proses pendidikan,
sistem nilai memerlukan transmisi, pewarisan, pelestarian dan
pengembangan melalui pendidikan. Demikian pula dalam proses
pendidikan dibutuhkan sistem nilai agar dalam pelaksanaannya berjalan
dengan arah yang pasti, Karetia-berpedoman pada garis-garis kebijaksanaan
yang dittimbulkan dari nilai-nilai fundamental misalnya, nilai agama, sosial,
ckonomi, ilmiah, kualitas™ kecerdasan, kerajinan, ketekunan dan
sebagainya,

Oleh karena itu tugas |pendidikan adalah menyeleksi dan memadukan
antara nilai-nilai yang lama dan’ nilai-nilai yang baru secara selektif, inovatif,
akomodatif guna mendipamiskan—perkembangan pendidikan dengan tuntutan
zaman dengan keadaan sekarang jtanpa /harus meninggalkan nilai-nilai
fundamental, apabila tegjadi perbenturan antara-nilai-nilai non Islami maka peran
pendidikan adalah mengaktuatisasikan serta terjadi perubahan masyarakat
modern dengan ilmu pengetahuan dan teknologinya. Maka peran pendidikan
hendaklah mampu menyelesaikan benturan baik yang terjadi eksternal maupun di
internal dari yang positif maupun yang negatif, sehingga tercipta suasana yang
harmonis dalam masyarakat tanpa menimbulkan ketegangan baik mental maupun
spiritual.

Di sinilah letak penghayatan akan nilai-nilai Islami dalam kurikulum

pendidikan sehingga diharapkan mendasari pada semua bentuk dan materialnya

3 Muhaimin, Op, cit, Hal. 124.
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dengan nilai-nilai universal pada setiap aspek di semua bidang, dan akhimya
akan semakin harmonis dan produk pendidikan tetap memiliki jiwa Iman, Islam
dan Thsan.

Maka jelaslah bahwa di dalam proses kependidikan yang dikehendaki oleh
Islam apar tercapai suatu sasaran dan tujuan akhirnya, maka perlu akan
penanaman dan penghayatan akan nilai-nilai Islam pada jiwa anak didik di segala
aspek. Sehingga nantinya bisa menjadikan dasar dan membentuk corak
kepribadian anak didik pada masa kedewasaarnnya secara utuh dan terpadu.

Dengan kata lain pendidikan Islam/secara filosofis berorientasi pada nilai-
nilai Islam yang bersasaran=pada| tiga dimensi hubungan manusia selaku
“Khali}atullah” di muka bumiyaitu/sebagarberikut ;

a. Menanamkan sikap hubungan yang seimbang, selaras déngan Tuhannya.

b. Membentuk sikap hubungan yang harmonis, selaras, seimbang dengan
masyarakatnya.

¢. Mengembangkan kemampuan untuk menggali, mengelola dan memanfaatkan
kekayaan alam ciptaan Allah bagi kepentingan umat manusia dan
kesejahteraan hidup sesamanya serta bagi kepentingan ibadah dengan-Nya

dengan landasan yang harmonis pula.



BAB 111
GAMBARAN UMUM PENDIDIKAN ISLAM

DI PATANI THAILAND SELATAN

A, Profile Alumni Indonesia di Patani Thailand Selatan

1.

Profile Sebagai Guru

Sebagai seorang guru Alumni Indonesia aktif mengajar di sekolah-
sekolah yang berada di Propinsi Thailand Selatan yang tersebar dalam tiga
kota besar yaitu Patani, Narathwat dan)Yala. Mereka mengajar di sekolah
tingkatan Aliyah, untuk mata pelajaran,Akhiak, filsafat, Tauhid. Terutama
untuk mata pelajaran sastra-Melayu di tingkat Aliyah, hampir seratus persen
diajarkan oleh Alumni lndonesia. Begitu juga untuk pelajaran “Hadarah” dan
“Nasyata”.

Selain mengajar sebagai seorang puru mereka juga berperan dalam
pengembangan sistem dan metode pelajaran di sekolah-sekolah di Patani.
Sebagai contoh mereka mengadakan kegiatan yang sebelumnya tidak ada
seperti Pesantren Kilat, yang waktunya dilaksanakan ketika siswa libur
sekolah. Materi dan kegiatan yang diajarkan mereka adopsi dari model
pesantren kilat di Indonesia seperti ibadah, olah raga dan hubungan sosial
yang didalamnya terdapat nila;-nilai kepemimpinan dan silaturahmi.

Pada dekade tahun sembilan puluhan para gurn alumni Indonesia

membawa perubahan baru dalam metode mengajar dengan mengenalkan

40
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metode diskusi, dimana siswa yang dulunya pasif hanya menerima teori dari
guru menjadi ikut berpartisipasi aktif dalam pelajaran dengan cara berdiskust.

Selain itu juga dikenalkan dan disosialisasikan sistem Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL) kepada setiap siswa kelas sepuluh yang hampir
menyelesaikan studi mereka. Hal ini dilakukan adalah dalam rangka
menyiapkan siswa lulusan Aliyah untuk menjadi guru pada tingkat Tadika
yang bersekolah pada hari sabtu dan minggu. Jika siswa tersebut mempunyai
potensi dan bakat yang besar sebagai seorang guru maka siswa tersebut akan
direkrut untuk mengajar di tingkat Ibtidaiyah pada sekolah tersebut.

Alumni yang berprofesi sebagai gurt contohnya adalah Saudara Hasan
alumni IAIN Sunan Kalijaga/ Yogyakarta Angkatan Tahun 1982 sekarang
mengajar di Prince of Sungkhla University, sebuah universitas di wilayah
propinsi selatan Thailand. Selain sebagai dosen Saudara Hasan terlibat aktif
sebapai asisten direktur untuk pengembangan sumber daya manusia di
Universitas Songkla. Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa di Prince of
Songkhla University juga terdapat Fakultas Agama Islam, meskipun jumlah
mahasiswa masih sedikit. Hal tersebut merupakan tantangan bagi Saudara
Hasan untuk terus meningkatkan serta mengembangkan Fakultas Agama
Islam sehingga dapat menjadi fakultas yang diminati banyak calon mahasiswa
di Patani.

Menurut Saudare Hasan pengembangan pendidikan Islam dJi Patani
sudah mulai memperlihatkan kemajuan yang signifikan. Karena alumni-

alumni dari Indonesia maupun negara lainnya telah berusaha untuk
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meningkatkan kwalitas siswa dan calon mahasiswa di Patani. Langkah
strategis yang dilakukan Saudara Hasan beserta timnya adalah berupaya
memotivasi calon-calon mahasiswa Islam Patani (dari empat propinsi yaitu
Patani, Yala, Narathiwat, Songkla) agar melanjutkan studi mereka di Prince of
Songkla, apakah di fakultas umum maupun Fakultas Agama Islam. Hal itu
dilakukan agar Prince of Songkla University eksis menjadi universitas
masyarakat selatan Thailand. Dengan demikian diharapkan mahasiswa Patani
dapat bersaing secara kompetitif,dengan mahasiswa Thailand yang bukan
berasal dari Patani atan Thailand Selatan,”’

Saudara Hasan juga bertekad untuk memperbanyak jurusan-jurusan
yang ada di Fakultas Agama-Islam:-Saat ini jurusan yang telah ada yaitu
Jurusan Tarbiyah dan Syari’ah. Pada tahun 2002 direncanakan akan
dikembangkan‘Jurusan ‘Ekonemi ‘Islam, untuk: 9te Saudara Hasan telah
melakukan studi banding keUniversitas-universitas Islam di Indonesia.

Alumni selanjutniya’ adalah “Saudara ' Muhammad Kamil yang juga
alumni dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan Tahun 1985.
Sekarang beliau berprotesi sebagai guru di sekolah setingkat Aliyah “Ma’had
Islamic School!” Bandar Patani. Sekolah ini termasuk sekolah favorit di
Patani. Usaha vyang telah dilakukan oleh Suadara M. Kamil untuk
mengembangkan pendidikan di Patani adalah menterjemahkan buku-buku
pegangan untuk siswa yang berbahasa Arab dan Thai ke dalam bahasa Melayu

baku. Khusus di sekolah Ma’had Islamic School, uji coba telah dilakukan dan

1 Wawancara dengan Saudara Hasan, Alumni 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tanggal 28
Juni 2001.
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mendapat sambutan yang baik dari kalangan guru dan siswa. Bagi para guru
lebih mudah untuk memberikan pelajaran, sedangkan bagi siswa akan lebih
mudah mempelajart buku-buku pelajaran yang menggunakan bahasa Melayu
baku. Usaha ini direncanakan akan dilakukan di seluruh sekolah-sekolah di
Patani.

Bagi Saudara Kamil, pengembangan pendidikan Islam di Patani mutlak
dilakukan pada saat ini sehingga dengan menterjemahkan buku-buku bahasa
Arab dan Thai ke dalam bahasa Melayu\baku merupakan salah satu upaya
untuk meningkatkan kwalitas pendidikan‘slam di Patani.”

Di luar kurikulum yang telah adadi sekolah tempat Saudara Kamil
mengajar, dilakukan kegiatan extra kurikuler yang berhubungan dengan
peningkatan kerohanian siswa yaitu dengan mengadakan pesantren kilat setiap
masa liburan sekolah’ Kegiatan ini“sebenafnya ‘mengadopsi dari model
pesantren kilat di Indonesiayang di Patani menjadi sesuatu aktivitas baru di
seluruh sekolah menengah-Alivah yangterdapat Alumni Indonesia.

2. Profile sebagai Ulama dan Tokoh Masyarakat

Alumni Indonesia setelah pulang ke Patani kebanyakan menjadi ulama
yang sekaligus menjadi tokoh masyarakat. Pengalaman dalam pendidikan dan
sosialisast selama berada di Indonesia menjadikan mereka ulama dan tokoh
masyarakat yang populis didalam masyarakat. Hal itu terjadi karena mereka
bisa bersosialisasi dan memberikan teladan yang tinggi, sehingga mempunyai_

kharisma di mata masyarakat.

3 Wawancara dengan Saudara M. Kamil, Alumni TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tanggal
29 Juni 2001.
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Aktivitas yang dilakukan seorang ulama Patani adalah sebagai Imam
Mesjid yang berfungsi ganda. Artinya seorang Imam Mesjid juga
menyelesaikan masalah Muamalah seperti masalah pertikaian, warisan yang
langsung berhubungan dengan masyarakat. Ulama di Patani biasa dipanggit
dengan sebutan “Tok Imam”. Seclain sebagai Imam Mesjid di suatu desa,
alumni ini juga menjadi khatib atau bilal di Masjid desa lainnya.

Ulama dan tokoh masyarakat juga mengadakan kegiatan pengajian-
pengajian yang bersifat rutin 'di- Masjid-masjid. Selain itu juga diadakan
kegiatan keagamaan istimewa  vang diadakan setiap perayaan Hari Besar
Islam seperti Maulud Nabi, |I>Muharram dan lain sebagainya. Pengajian selain
diadakan di Masjid juga dilaksanakan secara on—air di radio-radio setempat,
sehingga jangkauan pendengarnya sangat banyak.

Alumni yang berprofesi Sébagai ulama dan tokoh masyarakat sangat
banyak sekali. Diantara méreka sebagal contoh Saudara Abdullah Kace,
Alumni Universitas'IslanrIndonesia Fakultas'Agama Islam Angkatan Tahun
1980. Selain berperan membimbing masyarakat dalain masalah-masalah yang
menyangkut keagamaan, beliau juga bertindak sebagai imam masjid di desa-
desa Patani. Imam masjid merupakan tokoh sentral yang sangat urgen
sekaligus dihormati oleh masyarakat, sehingga urusan seperti pembagian
warisan, urusan akad nikah dan urusan keagamaan lainnya dilakukan oleh
Saudara Abdullah Kace.

Menurut beliau mengembangkan pendidikan tidak hanya dilakukan di

lembaga formal seperti sekolah, akan tetapi juga dapat dilakukan dalam
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kehidupan masyarakat Islam Patani sehari-hari. Seperti ketika mereka
bertanya tentang masalah keagamaan mereka, beliau akan menjelaskannya,
Jjuga bagi masyarakat yang ingin belajar kitab kuning di masjid beliau dengan
senang hati akan mengajarkannya. Usaha-usaha tersebut secara tidak langsung
telah memberikan kontribusi terhadap pengembangan pendidikan Islam dari
masyarakat Patani.”

Selain Abdullah Kace, ulama dan tokoh masyarkat yang sangat
dihormatt adalah Saudara” Rusdi® Poryeh, Alumni IAIN Sunan Kalijaga
Angkatan Tahun 1990. Beliauladalah“tokoh masyarakat yang bekerja di
Majelis Agama Islam di'‘Propiusi Patani. Beliau berperan aktif dalam
menjembatani kepentingan’ masyarakat” Patani dengan pemerintah Thai,
sehingga persoalan-persoalan™ yang 'timbul dalam kehidupan masyarakat
Patani disosialisasikan oleh’lerabaga ini.kepada’pererintah. Seperti diketahui
masyarakat Patani adalahjMinéritasdi Thailand, sehingga menjadi masyarakat
yang dimarginalkanjoleh-pemerintahrakantetapi Majelis Agama Islam Patani
berusaha agar masyarakat Patani juga mendapat perlakuan yang sama seperti
masyarakat Thailand lainnya.

Bagi Saudara Rusdi Toryeh peran Majelis Agama Islam Patani sebagai
penuntun dan penasehat bagi masyarakat telah ikut mengembangkan
pendidikan Islam di Patani secara tidak langsung. Karena lembaga ini ikut
berperan dalam kebijakan yang dikeluarkan pemerintah dalam hal pendidikan

bagi masyarakat Patani.®¥

2001.

M Wawancara dengan Saudara Abdullah Kace, Alumni Ull Yogyakarta, tanggal 26 Juni 2001._
) Wawancara dengan Saudara Rusdi Toryeh, Alumni IATN Sunan Kalijaga, tanggal 26 Juni
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Dalam satu tahun para Ulama dan tokoh masyarakat mengadakan suatu
kegiatan akbar yaitu pagelaran budaya Melayu Patani. Pertu diketahut bahwa
kebudayaan Melayu Patani identik dengan kebudayaan 1slam. Sehingga dalam
pagelaran ini pertandingan yang diadakan adalah pertandingan yang
bernuansakan Islami seperti Tilawatil Qur’an, Nasyid atau Qasidah serta
ceramah keagamaan. Tempat pagelaran ini dilakukan secara bergantian di
beberapa kota di Patani dimmotori oleh Alumni Indonesia yang telah menjadi
Ulama dan tokoh masyarakat.

Ulama dan tokoh masyafakat ini-juga berkiprah didalam lembaga
keagamaan yaitu Majelis Agama Islam Patani (MAIP). Majelis Agama Islam
ini berfungsi :

a. Sebagai Lembaga Perantara

Majelis Agama Islam Patant (MAIP) sebagai scbuah badan swasta
yang menjadi sentral kepada sémua badan agama Islam di wilayah Patani,
pada masa sekarang WIAIP~semakin bertambah stabil dan mempunyai
kewibawaan dalam tugasnya sebagai penghubung utama, atau lembaga
perantara wakil dari masyarakat muslim Patani dan pemerintahan Thai.
MAIP merupakan wakil dart masyarakat Islam dalam menyan:paikan
aspirasi mereka dengan pemerintah bila timbul isu-isu atau masalah yang
terjadi, terutama tentang peraturan ataupun pelaksanaan hukum-hukum

Islam yang kontroversial dengan ajaran agama Islam.
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b. Sebagai Lembaga Penasihat

Majlis Agama Islam Patani adalah sebuah lembaga jamaah Islam
bagian wilayah dan Qadhi syar’i, yang mengurus masalah kedudukan umat
Islam yang berkenaan dengan hukum Syariat dan sebagai penasihat kepada
raja negeri (gubernur) dalam wilayah Patani dalam hal yang bersangkutan
dengan urusan agama Islam. Walaupun demikian fungsi dan kedudukan
MAIP sangat penting sekali bagi masyarakat karena setiap perkara yang
berkaitan dengan orang muslim Patani\mereka selalu melalui MAIP, baik
hat yang berkaitan dengan kegiatan keagamaan maupun kehidupan sehari-
hari.

Almuni Indonesia yang bertugas,di Majelis Agama Islam Patani
memiliki kesadaran dan langgung jawab yang tinggi dalam menjalankan
tugas-tugas mereka. Komitmennya adalah untuk meningkatkan kwatitas
pendidikan dan keislaman masyarakat Patani.

. Profile sebagai Pegawai dan Wiraswasta

Selain sebagai guru, ulama dan tokoh masyarakat mahasiswa Islam
Patani Alumni Indonesia juga ada yang bekerja sebagai pegawai pemerintah
seperti bekerja di staf konsulat Thailand atau sebagai penerjemah di SOBT.

Selain itu mereka berwiraswasta seperti menjadi pengusaha ikan, atau
pengusaha karet. Mereka juga banyak yang membangun sekolah dalam
bentuk yayasan yang memberikan kesempatan pada kaum Muslimin yang
kurang mampu, anak-anak yatim piatu untuk bersekolah sehingga mereka

tidak tertinggal dalam segi pendidikannya dengan orang lain.
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Secara umum Alumni Indonesia kebanyakan berperan ganda,
maksudnya mereka bekerja sebagai guru juga sekaligus sebagai ulama, tokoh
masyarakat dan wiraswasta. Peran ganda tersebut memang sudah menjadi
suatu tuntutan lingkungan dan menjadi suatu kelumrahan di dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat islam Patani.

Alumni Indonesia yang bekerja sebagai pegawai pemerintah memang
masih sangat sedikit. Hal ini disebabkan karena sistim birokrasi yang betum
memihak kepada rakyat DPatani:l Salah satu alumni dari Indonesia adalah
Saudara Ahmad alumni Univefsitas’Islam Indonesia Yogyakarta angkatan
tahun 1987. Saat ini beliaw bekema di, instansi pemerintah yaitu lembaga
SOBT. Tugas beliau di lembaga fersebut sebagai penterjemah bahasa Thai ke
dalam bahasa Melayu Patani dan sebaliknya dari bahasa Melayu Patani ke
dalam bahasa Thai. Selain itubeliau juga sebagai pényiar radio di lembaga
tersebut.

Bagi Saudara Ahmad profesi yang ditakukannya memang secara umum
sepertinya tidak memberikan kontribusi kepada pengembangan pendidikan
Islam, akan tetapi dengan bekerja sebagai penterjemah dan penyiar radio,
Saudara Ahmad bisa memberikan serta mensosialisasikan informasi yang
menyangkut aspek sosial, pendidikan, ekonomi, agama dan pemerintahan
kepada masyarakat sehingga secara tidak langsung juga berperan dalam

mencerdaskan masyarakat Patani R

%) Wawancara dengan Suadara Ahmad, Alumni UIl Yogyakarta, tanggal 25 Juni 2001.
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Sedangkan sebagai wiraswasta atau pengusaha saat ini jumlahnya sudah
cukup banyak. Mereka bergerak di bidang usaha kelautan maupun
perkebunan. Sebagai contoh Saudara Syafi’i alumni Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta angkatan tahun 1993. Beliau mempunyai usaha
tempat pelelangan ikan yang cukup maju, sehingga bisa dikatakan Saudara
Syafi’1 telah eksis sebagai wiraswastawan muda bidang perikanan di Patani.

Melalui usaha tersebut keuntungan setiap bulannya disumbangkan
kepada lembaga pendidikdn, kafena'Saudara Syafi’i sendiri mendirikan suatu
yayasan yang bergerak di bidang pendidikan, lebih tepatnya sekolah untuk
anak yatim. Usaha ini memang dalam perintisan karena dibutuhkan dana yang
tidak sedikit, sehingga perlu waktu untuk pembangunan fisiknya.

Bagi Saudara Syafi’i, membantu memberikan pendidikan bagi anak
yatim yang kurang mampu adalah misi lembaga pendidikannya. Karena
kesempatan sekolah bagi anak-anak yatim sangat keci! sekali, perlu mendapat
perhatian dan bantuan derigan mendirikan Sekolah untuk anak yatim sehingga
semua anak-anak yatim di Patani mendapat kesempatan yang sama dalam
bidang pendidikan.®”

Di bawah ini daftar nama-nama alumni Indonesia yang dapat
dipaparkan, alumni-alumni ini dari Yogyakarta, Bandung, Semarang dan
Jakarta antara tahun 1982 — 2000. Meskipun hanya berjumtah 61 orang akan

tetapi dianggap dapat mewakili keseluruhan alumni di Patani.

® Wawancara dengan Saudara Syafi’i, Alumi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta,
tanggal 25 Juni 2001.
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(YOGYAKARTA, BANDUNG, SEMARANG, JAKARTA)

No Nama Alumni Tahun lulus
1. | Hassan IAIN Yogyakarta 1984
2. | Abdullah UIl Yogyakarta 1984
3. | Ismail IAIN Yogyakarta 1982
4. | Syafi’i IAIN Yogyakarta 1682
5. | Mukhtar TAIN Yogyakarta 1978
6. | Abdlateli IAIN Bandung 1980
7. | Harun IAIN Bandung 1982
8. | Ahmad IAIN Bandung 1982
9. | Abdullah TAIN Bandung 1978
10. | Dunniya ULl Yogyakarta 1990
11, { M. Kamil [AIN Yogyakarta 1986
12. | Ahmat Ul Yogyakarta 1990
13, | Nurdin FAIN Yogyakarta 1990
14, | Abd. Halim Dina UMY Yogyakarta 1990
15. | Abd. Rohman TAIN Bandung 1990
16. | Ramli TAIN"Bandung 1990
17. | Rusdi IAIN Yogyakarta 1993
[8. [ Ilias [AIN. Bandung 1993
19. | Abd. Rohman TAIN/Semarang 1998
20. | Hasan UMJ Jakarta 1998
21. | Mudeng IATN Yogyakarta 1995
22, | Tamsel IAIN Yogyakarta 1995
23. | Murad TAIN Bandung 1993
24. | Hifni [AIN Bandung 1992
25. | Abdullah TAIN Bandung 1997
26. | Somad IAIN Bandung 1996
27. | Abd. Qam IAIN Bandung 1997
28. | Abdutlah tAIN Bandung 1997
29. | Azmi UCY Yogyakarta 1997
30. | Hanafi [AIN Yogyakarta 1993
31. | Usman UMY Yogyakarta 1997
32. | Aziz UMY Yogyakarta 1993
33. | Adnan IAIN Yogyakarta 1999
34. | Hafiz IKIP Yogyakarta 2000
35. | Sadi IAIN Yogyakarta 1995
36. | Audullah [AIN Semarang 1995
37. | Fauzan [AIN Semarang 2000
38. | Ahmad [AIN Semarang 2000
39. | Azmi IAIN Bandung 2000
40. | Mansuor STDMS Yogyakarta 1995
41. | Ahmad IAIN Yogyakarta 1998
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No Nama Alumni Tahun lulus
42, | Ismail IAIN Yogyakarta 1996
43, | Sobri IAIN Yogyakarta 1996
44. | Pakcik Abdrrechman UNISBA Bandung 1997
45. | Rom UMY Yogyakarta 1997
46. | Abu Khori IAIN Bandung 1997
47. | Mareyam 1AIN Jakarta 1997
48. | Roihan IAIN Yogyakarta 1998
49. | Ahmad IAIN Yogyakarta 1999
50. | Romlah IAIN Yogyakarta 1999
51. | Zainab IAIN Yogyakarta 1996
52. | Abd. Rahim IAIN Yogyakarta 1996
53. | Salahudin IAIN Yogyakarta 1996
54. | Abdurasyid Ul Yogyakarta 1998
55. | Yahya UII Yogyakarta 1998
56. | Dorome UMY Yogyakarta 2001
57. | Abdullah Male UNISBA Bandung 1997
58. | Mukhtar Yusof TAIN Bandung 1995
59. | Aliyasat IAIN Bandung 1997
60. | Jehnuriyah INISI-Bandung 1995
61. | Najib INISI Bandung 1995
B. Abstraksi Historis'Perkembangan-Islami Di'Patani

Patani yang akan kita bicarakan’atau’yang akan digambarkan bukan Patani
sebagai suatu wilayah atau propinsi, akan tétapi Patani yang kita maksudkan
adalah Patani yang lebih luas meliputi wilayah Marathiwat, Yala dan sebagian
daripada Songkla. Negenn Patami memiliki sejarah yang sangat panjang di
semenanjung Melayu.

Sejarah Patani ini merujuk pada kerajaan Melayu Tua pengaruh India-
Langkasuka. Seorang ahli antropologi dan sosial dari Prince of Songkla

University di Patani, berpendapat bahwa Langkasuka terletak di Patani. Pendapat
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ini juga didukung oleh beberapa sejarawan lain seperti Prof. Zainal Abidin
Wahid, Mubin Shepard, Prof. Hall. dan Prof. Paul Whealty.”

Tanah Melayu telah didatangi oleh pedagang-pedagang dari Arab, India
dan Cina sejak sebelum masehi. Dalam buku-buku catatan pedagang ini ada
disebut bahwa kerajaan tua yang terdapat di tanah Melayu ialah Langkasuka.
Seorang pengembara Cina menyebutkan bahwa ketika ia datang ke Langkasuka
tahun 200 masehi, ia mendapatkan negeri itu telah lama dibuka.”

Kerajaan Melayu Langkasuka ada sehingga menjelang abad ketiga belas.
Kemudian diganti dengan oleh kerajaan”Melayu Patani. Akan tetapi bagaimana
sampai terjadi proses pergantian dari| kerajaan Langkasuka menjadi kerajaan
Melayu Patani masih belum dapat dipastikan oleh ahli sejarah. Karena memang
tidak ada catatan sgjarah mengenainya:

A Te Euw dan Wyait berpendapat bahwa Patani telah terbentuk sekitar
pertengahan abad ke-14.dan-ke-15, Pendapat-mereka berasaskan kepada tulisan
Tomes Pires dan datangnya Laksamana Cheng Ho ke daerah ini pada tahun 1404
—1433.SM.”

Agama Islam juga telah membawa angin perubahan yang bermakna kepada
Patani. D’Eredia, scorang pendatang dari Portugis, telah menulis dalam tahun
1613 bahwa Islam telah ada di Patani lebih awal daripada Malaka. Phya Tu

Antara, yang memeluk lslam melalui seorang ulama dari Pasai, Syekh Said,

" Ahmad Fathy Al — Fatani, Pengantar Sejarah Patani, Pustaka Darussalam, Alor Setar,

1994,

5 Ibid, hal. 4.

% Nik Anuvar Nik Mahmud, Sejarah Perjuangan Melayu Patani, 1785 — 1954, Universitas
Kebangsaan Malaysia, Selangor, 1999, hal 15.



53

kemudian raja tersebut mengganti namanya dengan nama Islam menjadi Sultan
Ismail Syah Zillultah Dil Alam. Semenjak itu Patani menjadi tumpuan saudagar-
saudagar Islam dan menjadikannya sebagai pusat perdagangan Timur Barat yang
terkenal.'®

Angin segar telah dibawa oleh Istam bagi penduduk maupun Sultannya
sehingga Patani menjadi negeri yang terkenal dan banyak dikunjungi oleh
berbagai bangsa dan dari segala penjuru dunia.

Mengenai dari mandIslamyang \datang ke Patani masih menjadi
perdebatan di kalangan para sarjana dan ahli sejarah. Ada yang berpendapat Islam
di Patani berasal dari Campa di pesisit Annam (Vietnam), dimana terdapat sejenis
tulisan pada batu nisan bertanggal 1039 M. Namun tulisan tua atas batu nisan itu
tidak cukup untuk menyimpulkan bahwa Islam di Patani datang dari Campa.
Karena aliran kepercayaan yang dianut oleh masyarakat di Patani berbeda dengan
masyarakat Campa. Orang-orang Campa menganut mazhab Syi’ah, sedangkan
orang-orang Patani mengarwt aliran Ahli Sunnah Wal-Jamaah atau Mazhab
Syafi’i. Pendapat lain yang terdapat di kalangan sarjana Barat, beranggapan Islam
datang ke Patani, Kelantan dan Trengganu setelah dari Malaka. Namun anggapan
tersebut bertentangan dengan fakta yang ada, karena kerajaan Melayu Malaka
baru berdiri pada awal abad ke-15, kemudian menurut keterangan di kepingan
uang di Kelantan dan prasasti Trengganu, menjelaskan masuknya Islam kedua

daerah itu jauh lebih awal dari zaman lahimya kerajaan Melayu Malaka.'”

' 1bid, hal. 16. _
1D Yusuf Abdullah Puar, Masuknya Islam Ke Indonesia, Jakarta-Bandung : CV. Indrajaya tt,

hal. 336-337.
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Kedatangan Islam ke Patani dapat dihubungan dengan kerajaan lslam
tertua di Samudera Pasai. Dan sangat dimungkinkan bahwa Islam di Patani
berasal dari Pasai. Hal itu dapat dilihat dari beberapa fenomena yang ada.

Pertama dapat dilihat dari aliran keagamaan yang dianut oleh orang-orang
Patani hampir sama dengan aliran yang dianut oleh masyarakat Pasai, yaitu sama-
sama menganut Mazhab Syafi’i. Dan secara tradisi dalam pandangan orang Patani
selalu beranggapan bahwa sumber kerohaniannya berasal dari Samudera Pasai.'?

Kedua, sebagai bukti Islam yang berdiri mempunyai pertalian dengan Pasai
dapat dilihat pada batu nisan faja’ pertama Patani yang beragama Islam
membuktikan jenis dan bentuknya adalah sama dengan batu nisan raja Pasai yang
pertama beragama Islam yaitu Sultan Malik- As-Saleh, 1297 M. Dan itu sebagai
bukti terawal masuknya Islam di Nusantara,'®

Walaupun Islam di Patani dipercaya sudah berdiri pada abad ke 10 dan 11
M, akan tetapi Patani baru muncul dan terkenal sebagai pusat kegiatan Islam dan
perniagaan antara bangsa baru pada abad ke 16 dan 17 M. Zaman kegemilangan
Patani hanyalah berlangsung kurang lebih dua abad saja.'®

Sejarah perkembangan Islam Patani tidak bisa dijelaskan secara
menyeluruh dan mendetail di sini, maka untuk lebih jelas dan singkat akan kita

lihat perkembangan Islam di Patani menjadi tiga periode seperti berikut :

12) Ibid, hal 48-49.
B3 Mohd. Zamberi. A. Malck, Umeat Islam Patani Sejarah dan Politik, Hizbi, Syah Alam,

1993, hal. 22.
“Y A Hasymy, Sejarah Masuk dan Berkembangnya Islam di Indonesia, lakarta, PT. Al-

Ma’arif 1989, hal. 337.
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Periode Kegemilangan

Patani mempunyai pelabuhan yang dart awalnya paling baik di pantai
timur laut Malaya dan berfungsi sejak zaman dahulu sebagai persinggahan
perdagangan antara India, kepulauan Melayn dan Cina. Dikatakan Islam
sampai ke Patani pada lewat abad 13 atau awal abad ke 14 Masehi. Tidak
terdapat sumber sejarah tentang penyebaran dan perkembangan Islam di
Patani pada awal periode ini. Walau bagaimanapun jelas bahwa semasa
pemerintahan “Raja Perempuan” Raja Hijau dan Biru, Islam teguh di Patani
dan mendapat gelaran sebagai “Pusat Agama”. Kita boleh menganggap bahwa
seperti di tempat-tempat lain dt durua Melayu, persaudaraan Sufi memainkan
peranan penting dalam pengislamarn Patani. Meskipun buktinya tidak kokoh
terhadap hubungan tersebut, tetapi Sheikh Daud Abdullah Patani “Mahkota
Intelektual” Patani yang hidup-lewat‘abad ke/18 'dan awal abad ke 19 adalah
seorang ahli saudara Ikhwan Shattariyah. ‘Persaudaraan ini yang diperkenalkan
di Sumatera oleh ‘Abdul-Rauh’ Singkel pada abad ke-17 memainkan penting
dalam Islamisasi Sumatera dan Jawa.'®
Periode Tauhid

Dalam abad ke 19, Islam menjadi teguh di rantau Melayu sebagai sistem
sains perundangan, politik dan tauhid. Bahan klasik Arab diterjemahkan dan
dibaca oleh orang awam. Karena transportasi yang berkembang antara Asia
Tenggara dan Arab, jumlah orang yang menunaikan Ibadah Haji meningkat

dan orang Islam menjadi semakin peka terhadap umat Islam Inte.nasional.

15} Farid Mat Zain, dkk, Minoriti Mustim di Thailend, L Minda, Selangor, 1998, hal.43.



56

Dalam periode ini ilmu tentang Islam di Patani mencapai puncaknya dengan
tokoh Sheikh Daud Bin Abdullah Patani karya tentang tauhid dan sufi banyak
diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu.

Ilmuwan Patani lain yang terkenal ialah seperti Abdut Kadir Patani,
Zainal Abidin Bin Muhammad Patani dan Ahmad Bin Muhammad Zain.
Meskipiun keterangan mengenai perkembangan Islam di Patani pada awal
abad ke-19 tidak ada, akan tetapi yang jelas kebangkitan di seluruh kepulauan

Melayu bermula pada tahum, 1850 ke ‘atas begitu jelas dirasakan di Patani.'®

. Periode Modemisme

Gerakan modernisasi- Istam sampai ke Thailand pada tahun 1920-an.
Ahmad Wahab seorang ;Minangkabau dari Sumatera yang berhijrah ke
Thailand telah mendirikan sekolah di Tanun Tok yaitu di utara Bangkok pada
tahun 1926. “Dibandingkafidengafi’ sekolah-sekKolah tradisional Islam
(Pondok), sekolah Ahmad ~Wahab " menawarkan satu kurikulum yang
menjamin pendidikan Tslam yang baik-disamping pelajaran sains, bahasa dan
pendidikan umum. Dia berharap bahwa pendidikan Modern akan membantu
mengurangkan perbedaan antara kebudayaan Islam dan Barat, dan
memberikan masyarakat Islam perasaan bangga dan harga diri.'”

Demikian sekilas gambaran sejarah perkembangan Islam Patani, kalau
mau diuraikan sesungguhnya sejarah Islam Patani sangat panjang, akan tetapi

hal tersebut menjadi tidak relevan dengan pembahasan tesis ini.

19 1bid, hal. 45.
1 Ibid, hal 45.
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C. Abstraksi Historis Perkembangan Pendidikan Islam di Patani

Pengislaman atas Patant telah membawa suatu perubahan dalam struktur
dan institusi kehidupan masyarakat Patani. Budaya dan institusi Hindu-Budha
yang ada telah diubah berdasarkan nilai-pilai Islam. Dan setelah Patani di
proklamirkan sebagai sebuah negara Islam, Mesjid menjadi institusi Islam
pertama yang penting, tidak hanya sebagai tempat Ibadah, namun juga dan
aktivitas sosial. Melalui Mesjid-mesjid ini nilai-nilai Islam dapat disebarkan ke
seluruh Patani.'®

Setelah Mesjid dalam perkemtbangan; selanjutnya pusat pengajaran agama
Silam berada di pondok. Pondokvadalah lembaga pendidikan Islam tradisional
yang dalam prosesnya mengalami petkembangan, sejalan dengan perkembangan
pendidikan Islam di Patani.

Penginapan pada Zeman [dahuluy yang dikatakan Kuttab, Maktib Ashram,
untuk dapat diterima dalam[I§lam dinamakan dalam nama Arab “Fundug”. Huruf
“Fa” pada tulisan Arab diucapkan, “P”-oleh orang Melayu. Jadi hal tersebut
menjadi indikasi bahwa kata “Pondok™ menjadi sebutan bagi orang Melayu, yang
akhirnya menajdi sistem pendidikan tradisionalinya.

Khususnya di daerah Patani Raya, lembaga pondok telah tumbuh menjadi
lambang kebanggaan orang-orang Melayu Muslim dengan cita-cita Islam serta
aspirasi mereka untuk mewujudkan cita-cita itu. Para ulama yang member
bimbingan model segala keutamaan Islami dan wawasan-wawasan etis bagi para
santri, dan orang-orang Muslim di luar pondok. Orang-orang pandai yang dalam

bahasa setempat dikenal dengan sebutan “To’khru”, memikul kewajiban untuk

1%) Mohd. Zamberi. A. Malek, Patuni dalam Tamaddun Melayu, Dewan Bahasa Dan Pustaka
Kementerian Pendidikan Malaysia, Kuala Lumpur, 1994, hal 91-92.
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member pelajaran dan memurnikan ajaran dan praktek Islam sebagai kewajiban
sosial {Fardu Kifayah), disamping sebagai kewajiban pribadi (Fardu ‘Ain).
Pondok dianggap sebagai lembaga pendidikan dan keagamaan, bagi orang
Melayu pondok dan penghuninya merupakan suatu komunitas yang sakral yang
19)

misinya adalah untuk menyampaikan Islam kepada masyarakat.

Antara pondok yang tertua dan cukup terkenal aktif di Patani ialah pondok

Dala, Bermin, Semela, Dual, Kota, Gerisik, Telok Manok. Santri dari pondok-

pondok ini bukan saja santri ddari dalam negeri akan tetapi juga berasal dari luar

negeri bahkan juga daripada masyardkatlyang bukan Melayu.*®

Pondok dalam bentuknya yang tradisional tidak selamanya dapat
mempertahankan cir-ciri keashannya, Maka-lahiriah pondok-pondok baru dalam
bentuk modern seperti sistem madrasah. Dalam sistem ini para pelajar diatur
secara berkelas mengikuti Viingkat keterdasan’ masing-masing, mempunyai
kurikulum yang jelas dan jangka masa Serta tempoh pendidikan yang ditentukan.

Sedangkan pondok yang dapat mempertahankan bentuk tradisionalnya berciri

sebagai berikut :

1.  Pondok Tradisional biasanya terletak di kawasan pedalaman. Pondok itu
didirikan di tanah Tuk Guru atau scbagiannya dibeli sendiri dan sebagian
lagi dipunyai oleh masyarakat dan menyerahkan kepada Tuk Guru.

2. Pondok-pondok yang menjadi asrama penginapan para pelajar semasa
berada di institusi pengajian itu biasanya didirikan oleh pelajar. Oleh yang

demikian pelajar berhak sama ada menjual atau mewakafkan setelah tamat

belajar.

3. Balai atau balaisah merupakan pusat kegiatan. Di sinilah Tuk Guru akan
metlaksanakan kegiatan menpajar kepada para pelajarnya dan kadangkalaj
menyampaikan pengajaran ilmunya kepada masyarakat di sekitar pada hari
tertentu.

9 Surin Pitsuwan, Isfam Di Muangthai, Nasionalisme Melayu Masyarakat Pata, Jakarta,

LP3ES, 1989, hal. 138. .
) pMohd. Zamberi. A. Malek, Paairi Dalam Tamaddun Melayu, Op.Cit, hal. 95.
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4.  Tuk Guru atau Baba pondok merupakan pemimpin yang bertanggung jawab
ke atas seluruh aktiviast ternasuk mengelola pondok serta hubungan pondok
dengan masyarakat dan orang tua pelajar.

5.  Tuk Guru pondok tidak memungut sembarang bayaran dari pelajar. Biaya
hidup keluarganya diperoleh daripada sumber kekayaannya sendiri. walau
bagaimanapun kedudukannya yang dihormati itu mendapat sumbangan dan
zakat dari para pelajar dan masyarakat di sekitar.>”

Pendidikan pondok dengan sistem halagah berjalan melalui waktu yang
cukup panjang di Patani. Perubahan terjadi setelah beberapa tahun pulangnya Haji
Sulong pada tahun 1927 M, yaitu-seorang-ulama Patani yang berpendidikan di
Mekah. Karena melihat kondisi*masyarakat patani yang masih ketinggalan dan
masih terdapat praktik-praktik tahayul; maka Beliau berusaha mengubah keadaan
tersebut dengan berdakwah dan mmemberi pengetahuan kepada masyarakat. Beliau
membangun lembaga pendidikan Islam, namun berbeda dengan lembaga-lembaga
pendidikan Islam yang sudah, dda-di Pataniypada wakti-itu. Perubahan tersebut
adalah dengan dibangunnya sc¢kelah agama\yang bercorak baru, yaitu dengan
mengubah dari sistem pendidikan) Halagah yang.menjadi tradisi masyarakat
Patani ke sistem klasikal. Dan sekolah model ini baru diresmikan pada tahun 1933
M. di bandar Patani oleh perdana menteri Siam, Jenderal Praya Pahol Payuhat
Swena, yang diberi nama “Madrasah Al-Maarif Al-Wataniah Fatani”. Sekolah ini
merupakan sckolah agama pertama di Patani yang mempunyai struktur organisasi
dan disiplin yang rapi serta teratur, sekolah ini tidak hanya memperkenalkan
sistem kelas, tetapi juga mengadakan Ilatihan berbaris yang teratur dan

bersemangat sebelum masuk kelas pelajaran.*?

) 1bid, hal. 96.
)M, Kamal K. Zaman. Fatani 13 Ogos, Cet Th. 1996, hal. 49.
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Awal dari sinilah terjadi perubahan sistem pendidikan Istam yang ada di
Patani sampai pada saat sekarang. Sekolah “Madrasah Al-Maarif Al-Wataniah
Fatani” ini, walaupun telah dapat sambutan yang baik dari masyarakat, tetapi
sekolah tersebut ditakdirkan tidak berusia lama, berjalan kurang lebih dua sampai
tiga tahun, kemudian ditutup oleh pihak penguasa kerajaan Thai, yang merasa
curiga atas perkembangannya, dan beranggapan seolah-olah ada maksud lain bagi
Haji Sulong dibalik pembaharuan yang dikembangkan kepada masyarakat.
Setelah itu pendidikan Islam kembali, kepada sistem pondok tradisional seperti
semula.??

Pendidikan Islam di Pafani berjalanrsampai tahun 1948 M. Secara garis
besar tidak banyak diikut campur oleh pemerintah Siam (Thai). Pendidikan Islam
(Pondok) di Patani) berlangsung ™~ sebagaimana meéstifiya dengan apa adanya,
dengan tetap memakai sistem_pondok-tradisional, namun walau dengan sistem
pondok tradisional sekalipun,.secara keilmuan)Pateni mengalami kemajuan yang
pesat.

Terbukti terdapat karya-karya yang dihasitkan oleh ulama-ulama setempat,
seperti kitab Ad-Dhurul Munazzama fi Bayaam' Nasabil Mu’azzam yang ditulis
oleh Syeikh Abdul Qadir bin Abdul Rahman bin Usman Al-Tawi Al-Fatani,
Qiratur Maudu’at oleh Syeikh Muhammad bin Thahir Al-Fatani, Mataia’ul

Badrain Wa majma’ul Bahrain oleh Syeikh Muhammad bin Ismail Daudy Al-

Fatani, Dasyful Lisan ‘an As-ilatil Anam oleh Syeikh Zainal Abidin bin

3 Ibid, hal. 10.
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Muhammad Al-Fatani. Bagyatut Tullab, Faridah dan Musholi oleh Syeikh Daud
bin Abdulah Al-Fatani dan lain-lain lagj.>”

Pasca tahun 1948 M, sampai tahun 1957, pendidikan dan pengajaran Islam
di Patani mulai terhegemoni oleh pemerintah Thai, dengan usaha awal
memasukkan bahasa Thai kedalam pondok-pondok yang ada, walaupun pada
mulanya terdapat penolakan dari kiai dan ustad-ustad, namun dengan kebijakan
pemerintahan dalam memberikan beberapa kemudahan bagi yang menerima
bahasa Thai, seperti dalam mengumi$yizin “mendirikan pondok, pada akhimya
bahasa Thai dapat diterima oleh pondek=pondok tersebut.?”

Pada tahun 1961 pemerintah Sifit Thanarat melakukan policy Transformasi
instansi pendidikan Agama Islam Tradisional (pondok) kepada sekolah agama
swasta (Rongrian Rat'Son Sasna Islam) di‘bawah kontrol-pemerintah, dikarenakan
pemerintahan Thai melihat " poridok Sebagai suatu instansi yang menghalang
proses asimilasi, dan bagi "sebagian pegawai~pemerintah Thai, pondok bukan
hanya instansi yang mencetak tokoh-tokoh agama, tetapi juga sekaligus sebagai
tempat penanaman budaya dan semangat kebangsaan Melayu. Dengan adanya
policy tersebut, instansi pondok telah diganti dengan sekolah-sekolah agama
swasta yang dikontrol oleh peraturan-peraturan pemerintah, namun perubahan
tersebut tidak dapat sambutan baik oleh lembaga agama swasta (Rongrian Rat

Son Sasna Islam), dimana sekolah-sekolah swasta tersebut tidak berusaha untuk

¥ HW. Muhd, Shaghir Abdullah “Syeikh Daud Bin Abdullah Al-Fatani Penulis Islam
Produkiif Asia Tenggara, Solo, CV. Ramadhani 1987, hal. 7-8 dan 45.
) Islamic Guidance Post, Edisi 207, September 1999, hal. 4.
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mengikuti peraturan-peraturan yang telah diatur oleh pemerintah. Sementara
sekolah Islam swasta tidak mempu bersaing dengan sekolah umum pemerintah
(Thai Public School), dan pada akhimya sekolah di empat Propinsi Selatan

mengalami kemunduran dari 533 buah sekolah pada tahun 1961 M, menjadi 189

buah, pada tahun 19912

Usaha pemerintah telah diperkuat dengan adanya laporan yang mengatakan
bahwa pondok di Patani telah dijadikan pusat penyebaran paham Kebangsaan,
serta doktrin perjuangan untuk menentang pihak pemerintah. Mulai tahun 1971
usaha yang lebih positif diputuskan oleliketua pegawai pelajaran yaitu :

1. Pondok yang tidak memipunyaj surat kebenaran tidak dibenarkan di ambil
kecuali pondok tersebut dijadikan sekolah rakyat, dengan syarat Tuk Guru
atau guru besar tersebut lulusan'menengah VI Sekolah Kerajaan.

2. Pondok yang tidak mempunyai surat kebenaran dan meminta kebenaran
Kerajaan untik i jadikan/sekolahtakyat akan/di bantu oleh pihak Kerajaan.

3. Pembukaan pondok baru akan ditutup mulai tahun 1971 dan yang sudah
beroperasi akan diteruskan

4, Sekiranya mengajar lebih dari pada 17 orang pelajar pondok akan didakwa
kecuali dengan kebenaran)pemerintah.

Pondok yang telah diterapkan bercorak madrasah dan sukatan pelajarannya
adalah sebagai berikut :

1. Ibtidaiyah — Tempoh pengajiannya selama enam tahun sebagai persekolahan
dasar sesudah mengikuti asuhan di taman didikan kanak-kanak yang diadakan
di Mesjid-mesjid.

2. Mutawassitoh ~ Tempoh pengajiannya selama tiga tahun, merupakan tingkat
kedua pengajian.

3. Sanawiyah — merupakan tingkat tertinggi dan terakhir dalam pengajian
pondok, jangka masanya selama tiga tahun. %

) Majlis Permusyaratan Rakyat Melayu Patani, Hidup Mati Bangsa Melayu Patani, 1997,

hal. 15.
21 Mohd. Zamberi A. Malek, 1994, Op Cit, hal. 99.

) 1bid, hal, 99.
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Akibat dari campur tangan pemerintah Thai dalam mengontrol dan
membuat kebijakan terhadap instansi sekolah agama swasta (pondok) ini,
menimbulkan keresahan dan rasa ketidakpuasan di kalangan orang-orang Melayu-
Muslim terhadap pendidikan sekolah agama swasta (pondok) tersebut, karena
kurikulum semi-sekuler yang dimasukkan oleh pemerintah (Thai) kedalam
lembaga tradisional itu, menurunkan taraf keilmuan sehingga dihadapi dengan
kekurangan cendekiawan-cendekiawan agama yang memenuhi syarat, dan timbul
rasa keterasingan dari latar belakang agama-dan kebudayaan di kalangan pelajar-
pelajar Muslim. Alternatif yang ditémpiily oleh orang-orang tua adalah mengirim
anak-anaknya keluar negeri|untuk menuntut ilmu keislaman. Negara yang
menjadi pilihan para orang tua-tersebut adalah ke Timur Tengah dan Afrika.
Seperti dilaporkan olehperhimpunan-pelajar Thai/di Kairo pada tahun 1977 M.
terdapat lebih dari 600 orang pelajar Muslim yang sedang belajar di sana, dengan
bantuan keuangan didapatdari pemenntal tuamrumah setempat.*”

Tkut campurnya tangan pemerintah dalam pengelolaan pendidikan pondok
itu telah menimbulkan reaksi negatif yang luas dalam masyarakat Melayu-
Muslim.

Pada butan Juni 1971, sebagaimana dilaporkan oleh Kementerian
Pendidikan Thai, bahwa 109 pondok telah ditutup sebagai protes terhadap campur
tangan pemerintah datam pengelotaannya. Ketidakpuasan terhadap pemerintah ini

juga merupakan salah satu lahirnya babak baru gerakan-gerakan separatis seperti

™ Qurin Pitsuwan, Op Cit, hal. 149 — 159.
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gerakan Pembebasan Patani (Patani United Liberation Organization-Pulo).
Pelajar-pelajar yang belajar di luar negeri itu, sekaligus menjadi inti gerakan
separatis, yang berfungsi sebagai diplomator dalam menyampaikan informasi
keberadaan Islam di Thailand Selatan kepada negara Muslim lain, sehingga para
cendekiawan Muslim lulusan luar negeri ini merupakan tantangan yang cukup
berat bagi pemerintah pusat.*?

Setelah pondok pesantren diubah menjadi sekolah pendidikan agama Istam
swasta di Thailand sesuat dengan Undang-Undang yang telah ditetapkan,
Departemen Pendidikan membanti wdan’ mengembangkan sekolah-sekolah
pendidikan agama tersebut  Sejak | tahun1966. Pengembangan Departemen
Pendidikan dan bantuan darncDepartemenr Pendidikan direncanakan dalam
perencanaan pengembangan /pendidikan-tahap ke 2. tahun 1967-1971 dan

seterusnya sampai saat ini yaitu pereficanaan pengembangan pendidikan tahap

ke 8 tahun 1977-2001.

D. Kurikulum dan Metode Pendidikan Islam di Patani
Kurikulum adalah sebagai program belajar bagi siswa (plan for learning)

yang disusun secara sistematik dan diberikan oleh lembaga pendidikan tertentu

untuk mencapai tujuan pendidikan.*”

% Ibid, hal. 149. .
3) pr. Nana Sudiana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung, Sinar Baru

Algensido, hal. 3.
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Kurikulum ditujukan untuk mengantarkan anak didik pada tingkat
pendidikan, perilaku dan intelektual yang diharapkan membawa mereka pada
sosok anggota masyarakat yang berguna bagi bangsa dan masyarakatnya, serta
mau berkarya bagi pembangunan bangsa dan perwujudan idealismenya. 32)

Karena mahasiswa Patani alumni Indonesia yang kebanyakan lulusan Si,
sarjana agama (SAg), mengajar sebagai guru di tingkat pendidikan Aliyah atau
menengah atas, maka pada gambaran tentang kurikulumnya adalah kurikulum
pendidikan jenjang menengab atas.

Sekolah-sekolah di |Patani « kebanyakan menggunakan kurikulum
kombinasi, maksudnya penggabungan antara kurikulum agama dan umum,
kurikulum tersebut terkenal dengan kunkulum pendidikan agama lslam tingkat
atas tahun 1992

Kurikulum péndidikan agama Islam tingkat Aliyah tahun akademiknya
terbagi menjadi 2 semester. Dan pada setiap semester ada 20 minggu jam belajar.
Dalam pelaksanaan kegiaman belajar mengajar setiap minggunya tidak kurang
dari 30 jam belajar sedangkan satu jam belajar = 45 menit.

Mata pelajaran yang termuat dalam kurikulum ini yaitu bidang agama,
bahasa, sosial dan pendidikan. Selain itu siswa diberikan pelajaran tentang
pendidikan guru dimana siswanya disiapkan untuk menjadi guru pendidikan
agama di sekolah Taman Kanak-kanak dan sekolah Ibtidaiyah di sekolah

pendidikan agama Islam di Patani.

3 Abdurrahman An- Nahlawi, Pendidikan Istam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat,
Jakarta, Gema Insani Press, 1995, hal. 193,
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Menurut kurikulum ini siswa harus menempuh palajaran yang jumtiahnya
60 SKS, dan jika seclesai siswa dianggap telah lulus belajar. Siswa yang
mengikuti kurikulum tersebut harus ikut berpartisipasi dalam kegiatan pagi di
sekolah, Kegiatan pagi adalah kegiatan berbaris dan menyanyi lagu kebangsaan
bersama serta mendengar nasihat dari kepala sekolah atau dari ketua bagian
kesiswaan sctiap har belajar. Sekolah mengadakan kegiatan kursus untuk siswa
setidak-tidaknya 1 jam per minggu yaitu mengikuti acara Shalat Berjama’ah di
sekolah sesuai dengan keadaannya:

Sedangkan metode pendidikan, yang diterapkan di sekolah-sekolah
pendidikan agama Istam swasta di‘Pataniadalah metode pendidikan yang hampir
sepenuhnya tergantung kepadakepentingan-siswa. Para guru bertindak sebagai
motivator, stimulator atau instruktur, anak didik atau siswa diarahkan menjadi
pusat perhatian, dan sangat menghargai adanya perbedaan individual para siswa.

Metode pendidikan daldm pengafaran ialah cara yang dipergunakan guru
pada saat berlangsungnya—pengajaran—Oleh j karena itu metode mengajar
mempunyai peranan yang besar sebagai alat untuk menciptakan proses mengajar
dan belajar. Dengan metode, diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa
sehubungan dengan kegiatan mengajar guru.*>

Metode pendidikan agama Islam di sekolah pendidikan agama Islam di
Patani, terdiri dari beberapa metode yaitu sebagai berikut :

1. Metode Ceramah

Metode ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan.*?

Artinya dalam metode ini proses belajar mengajar berlangsungnya di mana

 Dr, Nana Sudiana, Op.Cit. hal. 76.
3 Ibid, hal. 77.
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guru menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa secara lisan, dan siswa
menjadi subjek pendengar.

Guru yang mengajar di sekolah pendidikan agama Islam di Patani
kebanyakan adalah juga seorang Mubaligh yang seiring memberi ceramah di
luar jam mengajar di sekolah. Sehingga ketika mengajar maka metode
ceramah sudah menjadi kebiasaan bagi mereka.

. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab“adalah metode mengajar yang memungkinkan
terjadinya komunikasi langsung/(yang bersifat 7wo Way Traffic, sebab pada
saat yang sama terjadi dialog antara guru dan siswa. Guru bertanya, siswa
menjawab, atau siswa bertanya guru'menjawab. Dalam komunikasi int terlihat
adanya hubungan timbal balik secara langsung antara guru dengan siswa.””

Metode tanya jawab/memegang-peranan penting scbab pertanyaan yang
baik akan dapat membangkitkan. minat ‘dan meningkatkan partisipasi siswa,
mengembangkan pola pikir serta nierntsatkan perhatian murid.

Guru di sekolah pendidikan agama Islam swasta di Patani selain
menggunakan metode ceramah juga menggunakan metode tanya jawab. Guru
mengungkapkan pertanyaan kepada murid serta menjawab pertanyaan murid
secara jelas.

Metode tanya jawab ticak banyak dipergunakan di sekolah pendidikan

agama Islam di Patani, karena metode ceramah lebih sering dipakai oleh guru

dalam menyampaikan pelajaran di kelas.

3% 1bid, hal 78.
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3. Metode Diskusi

Diskusi pada dasarnya ialah tukar menukar informasi, pendapat dan
unsur-unsur pengalaman secara teratur dengan maksud untuk mendapat
pengertian bersama yang jelas dan lebih teliti tentang sesuatu, atau untuk
mempersiapkan dan merampungkan keputusan bersama.*®

Metode diskusi digunakan di mana guru mengarahkan kepada siswa
agar membentuk suatu kelompok yang terdiri dari beberapa orang. Dari
kelompok-kelompok ters¢but “dipilih satu orang dari anggota kelompok
sebagal koordinator. Guru imemberi permasalahan atau topik tertentu untuk
dibahas dan diselesaikan. Dari hasil observasi di kelas terlihat bahwa metode
ini sering digunakan di sekolah tingkat Aliyah.

Selain metode-metode di atas, di sekolah pendidikan agama lIslam sering
menggunakan suatu cara dalam kegiatan belajar-mengajar yaitu hafalan. Hafalan
digunakan di sekolah. Sebenarnya metode ini telah dilakukan sejak zaman
dahulu. Pada zaman itu Sangat mefighargai’ daya ingat yang kuat dan
menganggap pengembangan daya ingat untuk menghafal sebagai salah satu
tujuan pendidikan.

Di sekolah pendidikan agama Islam di Patani guru menggunakan merode
hafalan yang diklasifikasikan menjadi tiga tingkat hafalan yaitu :

1. Tingkat Aliyah : Siswa disuruh menghafal apa yang diajarkan tanpa memberi

pemahaman.

3% Ibid, hal. 79.
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2. Tingkat hafalan dan pemahaman : Siswa disuruh menghafal dan guru
memberi keterangan agar siswa dapat memahami.
3. Tingkat hafalan dan pemahaman, serta berpikir : Siswa disuruh berpikir dan
menguji serta mengkaji apa yang telah dihafal dan dipahami.
Metode hafalan senantiasa digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar
mengajar, untuk materi ayat-ayat Al-Qur’an, Al-Hadis dan bahan-bahan dalam

bidang agama yang berkaitan dengan kehidupan sehari-han.

. Fasilitas Pendidikan

Yang dimaksud fasilitas adalah"semiua dan perlengkapan yang ada untuk
digunakan dalam kegiatan proses belajar mengajar dan bersifat mendukung yang
tidak langsung digunakan “dalam “proses belajar mengajar. Sarana dapat
diklasifikasikan imenurut sifatnya vyaitu~barang/yang-tidak habis dipakai dan
barang yang habis dipakai.

Alat atau media ‘pendidikan meliputi segalé sesuatu yang dapat membantu
proses pencapaian tujuan pendidikan. Perkembangan teknologi yang cepat dewasa
ini sangat membantu menciptakan berbagai alat pendidikan, mulai dari alat yang
sederhana sampai kepada yang kompleks.*”

Di sekolah pendidikan agama Istam di Patani, kepala sekolah mempunyai -
tanggung jawab penuh. Dalam mempersiapkan semua fasilitas di sekolah. Kepala

sekolah bersama guru yang bersangkutan mempersiapkannya waktu liburan

sekolah. Persiapan tersebut adalah mempersiapkan buku-buku pelajaran untuk

3D Zakiah Daradjat, dkk. /fmu Pendidikan Islam, Jakarta, Bumi Aksara, 1991, hal. 83.
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siswa, alat peraga yang akan digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar
dan sebagainya. Serta meliputi penyiapan kawasan sekolah. Kepala sekolah
bersama-sama guru menyiapkan segala fasilitas di sekolah.

Yang bertanggung jawab terhadap keteraturan, kerapian, kebersihan
fasilitas sckolah adalah ketua bagian sarana sekolah. Sarana sekolah di
inventarisasi, meliputi penambahan atau penggantian barang-barang yang tidak
dapat dipakai sesuai dengan kebutuhannya. Dalam melaksanakan tugas ketua
bagian sarana sekolah mempunydi-beébetapa\buku dafiar yang diperlukan yaitu
buku penerimaan alat, buku|inventarisasi, buku keluar _masuk alat dan buku
penghapusan barang.

Pada akhir tahun ajaran, bagian sarana sekolah harus melaporkan kegiatan
rutin dan kondisi alat-alat dan kelengkapan sekolah dan mengadakan peninjauan

kembali terhadap segala fasilitas di sekolah.



BAB IV
ANALISA, KONTRIBUSI ALUMNI INDONESIA TERHADAP
PENGEMBANGAN PENDIDIKAN ISLAM

DI PATANI THAILAND SELATAN

Secara global bisa dikatakan bahwa Alumni Indonesia dapat dikategorikan
sebagai agen perubahan masyarakat (social of change)”. Dalam konteks ini
Mahasiswa Islam Patani Alumii)Indonesia telah melakukan berbagai perubahan.
Sebagai upaya transformasi ilmy pengetaliuan dan pembaharuan sebagai manifestasi
dari pengamalan ilmu yang telah mereka peroleh. Pada dimensi lain mereka
menyadari akan keharusan transformasi(-ilmu pengetahuan schingga dapat
memberikan kontribusi yang konkrit dan bermanfaat.®

Hal ini merupakan salah satu_upaya dinamisasi masyarakat, karena salah satu
indikator masyarakat dinamis adalah menyadari bahwa pendidikan memegang
peranan yang menentukan eksistenst dan perkembangan sebuah masyarakat. Karena
itu pendidikan merupakan usaha melestarikan dan mengalihkan serta
mentransformasikan nilai-nilai kebudayaan dalam segala aspeknya dan segala
jenisnya kepada generasi selanjutnya.”

Dengan demikian adanya usaha untuk memperkenalkan sistem pendidikan

pada tataran aplikasi mengalami kemajuan, misalnya pada konteks pelaksanaan

Y Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellected Tradition, Chicago
: The University of Chicago, 1982. Hal. : 92,

3 Tuntutlah olehmu sekalian ilmu pengetahuan itu sekehendakmu, tetapi demi Allah, mereka
tidak akan memperoleh pahala karena menpumpulkan iimu saja tanpa diamatkan (Riwayat Abu Al-
Hasan Bin Khazem dari Anas).

Y. Arifin. P Pendidikan Istam (Jakarta - Bumi Aksara, 1994) hat. 11-18.
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pengajaran, di Lembaga pendidikan, Alumni Indonesia cukup dianggap representatif
oleh kalangan penguasa yaag terlibat akomodatif, serta memotivasi terbentuknya
berbagai kesempatan bagi Mahasiswa Islam Patani Alumni Indonesia. Hal ini
kemudian menjadi dasar pijakan bagi mereka dalam menawarkan gagasan-
gagasannya, sebagar upaya solutif menjawab persoalan “keummatan™, khususnva
pada aspek kependidikan Islam. Gagasan-gagasan vang ditawarkan selanjutnya
diakomodir dalam bentuk pengabdian Mahasiswa Islam Patani Alumni Indonesia
terhadap masyarakat dengan bentuk konkrit)/sekalicus merupakan bentuk kontribusi
para Alumni Indonesia seperti sebaggi Guru, sebagai ulama dan sebagai tokoh
masyarakat, pegawai dan wiraswasta.”
A. Alumni Indonesia sebagai Guru
| Menyadari akan keberadaan mereka sebagai seorang intelektuat sekaligus
memiliki keharusan untuk mentransfer ilmu pengetahuan vang telah mereka
peroleh, maka profesi sebagai gurupun menjadi pilihan. Dalam Islam, guru
merupakan profesi vang amat mulia, karena pendidikan adalah salah satu tema
sentral Islam, Nabi Muhammad sendiri sering disebut “Pendidik Kemanusiaan”
(Educator of Man kind).s)

Dalam menjalani profesi sebagai guru tersebut Alumni Indonesia terupaya
untuk bersikap profesional serta ditandasi oleh semangat 1slam, karena bagt Islam
seorang guru, tidak hanya sebagai pengajar vang bertugas mentransfer ilmu tetapi
sekaligus adalah pendidik. Karena tu, dalam Islam, seseorang dapat menjadi guru

bukan hanya karena ia telah memenchi kuatifikasi keilmuan dan akademis saja,

 Hasil observasi pada 18 Juni 2001.
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tetapi lebih penting lagi ia harus terpujt akhlaknya. Dengan demikian, seorang
guru adalah sumber ilmu dan moral, dengan kata lain, seorang guru bukan hanya
mengajarkan ilmu-ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih penting pula membentuk
watak dan pribadi anak didiknya dengan akhlak dan ajaran-ajaran Islam.®
Manifestasinya dar keprofesionalan mereka sebagai seorang guru selain
memiliki kualifikasi sebagai mana diuratkan di atas mereka juga (Alumni
Indonesia) telah melakukan, dan diberi kewenangan untuk melakukan berbagai
hal dalam mengembangkan wacanakependidikan di Patani seperti : Pembaharuan
metode pengajaran, penerjemahan ‘bukusbuku, merumuskan sistem pengajaran,
diprioritaskan  untuk mengajarkan| mata pelajaran-pelajaran tertentu,
memperakarsai, terbentuknya Fakultas Agama;
a. Pembaharuan Metode Pengajaran
Upaya untuk’ melakukanpendidikan yang bethuansa demokrasi serta
berwacana pembebasanpun™ dilakukan” oleh guru-guru Alumni Indonesia,
dengan jalan melakukan pembaharuan-metode’ pengajaran, serta memperkaya
khasanah model pengajaran. Pengembangan metode pengajaran merupakan
sesuatu yang sangat urgen, karena merupakan bagian yang integral dalam
proses belajar mengajar, serta memiliki peranan yang sangat penting, dan

merupakan sarana untuk mencapai tuj uan.”

 Azyumardi Azra, Esei “Intelektual Muslin dan Pendidikan Islam. (Jakarta : Logos, 1999).

Hal. 167.
% bid, hal. 168.
" Muhammad Zein, Merodologi Pengajaran Agama, PT. AK Group dan Indra Buana,

Yogyakarta, 1995. Hal. 171
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Adapun metode pengajaran yang diterapkan, yakni metode pengajaran
yang merupakan pengembangan dari metode ceramah dan tanya jawab, yaitu
berupa : -

a. Metode Diskusi
b. Metode Rekreasi

Dengan pendekatan metode seperti ini, maka dalam proses belajar

mengajar, siswa diletakkan dalam kerangka knowledge society, vyang
selanjutnya dapat memiliki] earning ability lebih lanjut. Kegemaran belajar,
mampu tampil beda dan memiliki nilai‘tambah, memiliki kemampuan yang
komprehensif, yakni amanah,| arif]’ profesional serta dapat lebih
mengembangkan kemampuan rasionalitas-didik.
Metode ceramah dan tanya jawab yang diperkaya dengan diskusi dan rekreasi
peserta didik dapat menerima-materi dari ‘banyak samber. Peserta didik dapat
belajar dengan siapa saja~Tidak ‘hanya ‘dari guru yang merupakan sumber
tunggal. Oleh karena itu-masyarakat-menjadi’sumber belajar yang dominan
bagi mereka.

Kemudian dengan adanya pengembangan metode ini, juga senantiasa
diupayakan kehidupan siswa dalam kondisi yang mampu menumbuhkan
sikap-sikap sebagai berikut :

1. Kemampuan memahami gejala atau fenomena, informasi dan makna dari
setiap peristiwa yang dialami atau dihadapi.
2. Kemampuan menerima peudapat dari luar yang benar dan meninggatkan

pendapat yang keliru.
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3. Kemampuan untuk mengantisipasi apa yang akan terjadi berdasarkan fakta
dan pengamatan empiris, menurut kaidah-kaidah keilmuan,

4. Kemampuan menyeleksi sesuatu yang terbaik dan mengambil keputusan
serta mengelola dan mengendalikan, yaitu dengan latihan mengamati
berbagai kesulitan di alam nyata untuk memperkuat ketahanan mental dan
ketrampilan memutuskan dalam berbagai situasi yang unpredictable.

5. Kemampuan untuk mengembangkan pelajaran-pelajaran dan pengalaman
yang telah diperoleh, sehingga mencari|cara baru yang menjadi milik atau
penemuannya untuk menghadapi suatumasalah.

Dalam mencapai |-kemampuan-kemampuan tersebut dilakukan
pengembangan metode mengajar/sebagaimana disebutkan di atas. Sehingga
peserta didik mampu mengembangkan kreativitas, dengan pendekatan bahwa
ilmu merupakan suatu dimensi proses, selain mengembangkan pikiran dan
akal juga mengembangkan hati/moral serta disiplin dan etos kerja.
Penerjemahan Buku-buku

Secara historis kemajuan peradaban barat, disebabkan karena
keberhasilan mereka dalam menggali dan menstranmisikan ilmu pengetahuan
yang mengalami kemajuan yang pesat di dunia Islam, salah satu upaya konkrit
dalam hal ini adanya mega p'royek untuk menterjemahkan berbagai buku.
Beberapa karya besar ilmuwan Muslim terkemuka diterjemahkan kemudian

dicetak hingga dapat disosialisasikan ke seluruh kalangan.¥

88-90.

¥ M. Natsir Arsyad, Hmwwan Muslim Sepanjang Sejarah, (Bandung : Mizan, 1995) hal.
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Adanya tradisi intelektual seperti ini rupanya telah pula menambah dan
memberikan inspirasi bagi guru Mahasiswa Istam Patani Alumni Indonesia
untuk melakukan gerakan perjemahan buku-buku teks yang berbahasa Arab
ke dalam bahasa Melayu: berbagai buku telah diterjemahkan, dalam rangka
memperkaya khasanah keilmuan masyarakat muslim Patani, serta untuk
dijadikan referensi.”

Munculnya upaya tersebut pada umumnya dilatarbelakangi oleh karena
adanya keinginan untuk mengadopsi secara menyeluruh aspek dari sistem
pendidikan Islam yang dapat diharapkan memberikan kualitas yang tinggi.
Disamping itu karena miateri | pelajafan berbasis pada pendidikan dan
pengajaran ilmu-ilmu islam seperti ;;Al-Quran, hadis, figh, bahasa Arab,
mantig, Aljabar, dan lain-lain, sehingga membutuhkan referensi yang luas dan
jelas.

Keberhasilan upaya penerjemahkan tersebut menurut hemat penulis
merupakan indikator dafi kemampuan guru-guru Mahasiswa lslam Patani
Alumni Indonesia dalam menerapkan ide-idenya yang dilandasi oleh
kemampuannya dalam mengadaptasikan berbagai pola ilmu pengetahuan,
serta ketrampilan. Keberhasilan Mahasiswa Islam Patani Alumni Indonesia
menunjukkan eksistensi merek;a dihadapan para penguasa.

. Kesempatan mengajar
Kemampuan Alumni Indonesia dalam menguasai bahasa dan sastra

Melayu, menyebabkan Alunmi Indonesia mendapat prioritas dan legitimasi

*) Hasil observasi pada 28 Juni 2001,
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untuk mengajarkan mata pelajaran bahasa dan sasira melayu di sekolah Aliyah
Patani.

Hal ini penting untuk mendapatkan perhatian dari Alumni Indonesia
karena bahasa adalah unsur kebudayaan yang lahir karena kebutuhan dasar
(basic need) manusia dalam upaya meningkatkan peradabannya. Disamping
berfungsi sebagai alat komunikasi antar manusia, bahasa juga berperan
sebagai alat berfikir, mengungkapkan perasaan, pendukung mutlak dari
keseluruhan pengetahuan manusia A%

. Kegiatan Ekstra Kurikuler

Secara akademik upaya | untuk|] mencari formulasi bagi tatanan
pendidikan tidak selamanya | hari§, bersifat formal, dalam perspektif
transformasi perlu adanya upaya lain yang bersifat tidak formil tapi mampu
mengakomodir ‘milai-nilai”yang akan ditransfér. Upaya ini misalnya dengan
adanya kegiatan persekolahan di ‘luar’jam' sekolah, yang diharapkan dapat
mencairkan nuansa 'yang-stagnian yang cenderung menganggap gaya utama
pendidikan berada dalam setubung formalisme. Fenomena pendidikan seperti
int perlu diberikan percikan segar, sehingga lahirlah istilah kegiatan ekstra
kurikuler. Kegiatan ini dirumuskan oleh para Alumni Indonesia sejauh
pengamatan penulis adanya kegiatan ini mampu memberikan nuansa baru di
kalangan peserta didik karena kegiatan ini dikemas dalam suasana yang

represif, namun bermuara nilai. Contohnya dengan pertandingan sukan (olah

' Harsya W. Bachtiar, Sistem Budaya: “Konsensus dan Konflik”, Kompas, 6 Juni 1978.
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raga), memperingath hari besar Islam yang diisi dengan berbagai kegiatan
ibadah serta lain-lain sebagainya.'”
e. Berdirinya Fakultas Agama

Keberhasilan Alumni Indonesia dalam melakukan pembaharuan dan
tersebarnya tradisi intelektual secara merata, menuntut untuk didirikannya
sebuah organisasi schingga memudahkan untuk membina dan mengontrol
adanya lembaga tersebut, sehingga lahirlah sebuah lembaga yang merupakan
salah satu fakultas (Fakultas Agama) di Universitas Prince of Shonkhla.

Sejak berdirinya FakultastAgama ihi| dan pemerintah memberlakukan
peraturan-peraturan pendidikan, lembaga ifipun mengikuti dan menyesuaikan
diri dengan peraturan-peraturan| pemenntah sehingga lembaga tersebut tetap
eksis, disamping juga tetap memberikanspiritlslam.

Pola pendidikan sistem.yang diterapkan pada lembaga tersebut, baik
dari segi sistem belgjar maupun kurikulum.diserahkan pada pengelola yang
nota bene Mahasiswa Islam Patani Alumni Indonesia.

Hal ini didukung pula oleh keberadaan Alumni Indonesia yang telah
mendapat tempat sebagai pionir kemasyarakatan yang bergerak di bidang
pendidikan, sosial dan dakwah, setelah mendapatkan legalitss dari
pemerintah, Alumni Indonesia menampakkan eksistensinya sebagai tokoh-

tokoh yang sangat mengutamakan pendidikan sebagai sarana utama dalam

) \wWawancara dengan Syafi’e Sa’d'n (Alumni 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) Pada
tanggal 27 Juni 2001
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memajukan sumber daya manusia dengan mendirikan lembaga-lembaga
pendidikan.'?

Semangat untuk mendirikan lembaga tersebut menunjukkan pertunya
direalisasikan suatu upaya penyeimbangan antara kebutuhan dumawi dan
ukhrowi secara mantap dan merata. Oleh karena itu langkah strategis adalah
menyediakan sarana dan prasarana yang mampu menghantarkan kepada
tujuan tersebut.

Tujuan pendidikan [yang tercermin dengan adanya pembentukan
lembaga (Fakultas Agama) tersebut, yaknj ingin melahirkan manusia-manusia
yang mampu mewujudkan-tatanan | masyarakat yang beriman bertaqwa dan
berilmu dengan mengedepankan( gerakan pendidikan sebagai media untuk
membebaskan umat dari kultur yang konmservatif serta budaya yang tidak
Islami.

Tujuan pendidikan tersebut merupakan tujuan yang tercantum dalam Al-
Qur’an, sebagaimana dinngkapkan oleh Quraish Shihab bahwa “Pendidikan
Islam dengan dasar pokok Al-Qur’an berfungsi melakukan perubahan positif
atau menurut bahasa Al-Qur'an “mengeluarkan manusia dari kegelapan
menuju terang benderang” (Q.S. 14 : 1)."V

Pola pemikiran Alumni Indonesia yang akomodatif ini, memotivasi
terbangunnya kepercayaan masyarakat dan pemerintah, dengan demikian

sehingga timbul asumsi yang kuat bahwa Alumni Indonesia hendak membangun

12) Wawancara dengan Nurdin Toryzh Alumni IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tanggal

26 Juni 2001.
13 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an, Fungsi dan Peran Wahyn Dalam Kehidupan

Masyarakat, Cet. L, (Bandung : Mizan, 1992\ hal. 246.
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sebuah paradigma keilmuan baru, vang bersifat religius. Mahasiswa Islam Patani
Alumni Indonesia, ingin mendorong kalangan intelektual muslim untuk
melakukan reinterpretasi terhadap religiusitas keislaman secara proporsional,

serta mampu memecahkan problematika yang sedang dibadapi umat Islam.

. Alumni Indonesia sebagai Ulama dan Tokoh Masyarakat

Ulama, berdasarkan Al-Quran (Q.S. 35 : 28) dan (Q.S. 26 : 197) dapat
disimputkan bahwa yang dimaksud ulama ialah orang yang mempunyai
pengetahuan terhadap avat-ayat Allah baik |vang bersifat kawniyah maupun
Qur’aniyah.'?

Ketika perubahan sosial budaya dalam/masyarakat Islam semakin terasa,
maka semakin nyata pula gejalz. yang .menuntut agar peran agama lebih
ditingkatkan dan menuntut kehadiran ulama yang dapat diandalkan. Ulama yang
diperlukan tentu saja yang memiliki, kualifikasi maupun kapabilitas yang dapat
memahami perkembangan masyarakat. Dalam dunia modern saat ini diperlukan
ulama yang tidak saja hanya mendalami ilmu yang bersifat hafalan yang statis,
tetapi diperiukan penguasaan ilmu terhadap Islam yang lengkap dan dinamis
disamping perangkat ilmu dan wawasan vang dapat dipakai untuk memahami
perkembangan masyarakat. Dengan demikian, ulama selalu dapat memberikan
bimbingan dan pengarahan yang dapat diterima. tidak tertinggal atau terjebak

karena pemahaman agama yang siztis dan wawasan vang sempit.

" [bid, hal. 382.
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Bila dianalisa lebih jauh sampai periode ini, kaum intelektual Islam identik
dengan ulama. Apalagi bila diingat bahwa “ulama” dalam pengertian aslinya
“orang berilmu”. 1imu yang dikuasainya itu tak terbatas kepada ilmu agama saja,
tetapi semua ilmu.'>

Disamping itu ulama diberi predikat sebagai pewaris nabi. Karena, para
ulamalah penerus utama pekerjaan kerasulan. Rumusan tugas tersebut
diterangkan pada Al-Qur’an Al-A’raf: 157.

Dengan demikian tugas utama‘seorang ulama : Pertama, menyampaikan
(tabligh) ajaran-ajarannya sesmaijdenmgan perintah (Q.S. 5 : 67) “Wahai rasul
sampaikanlah apa yang diturunkan kepada mu dari Tuhanmu” yang berupa tugas
amar ma’ruf nahi mungkar. Kedya, menjelaskan ajaran-ajarannya berdasarkan
ayat (Q.S. 16 : 44), “Dan kami tulrunkan alkitab kepadamu untuk kami jelaskan
kepada umat tentahg halal dan haram. Dalam hal ini tentu saja para ulama
terlebih dahutu harus paham benar tentang syari’at Islam sehingga mereka tidak
terjebak pada kebodohan afau kepentingan pribadi. Ketiga, memberikan contoh
utama pengamalan ayat-ayat Allah, serta membebaskan manusia dari beban
penderitaan, baik berupa bebsn politik, ekonomi, maupun beban sosial lainnya.'®

Berdasarkan deskripsi mengenai performance ulama tersebut maka
memerlukan tawaran baru untuk membangun kemampuan untuk melakukan
pencerahan, sehingga caklon-calon vlama untuk mengembangkan kemampuan

dasar yang meliputi; basic skifl, thinking skill dan personal skill,

1) Sayuti Thalib, “Pengembangan Wadah Amal” dalam Hasil Seminar Kerjasama Ulama dan

Intelegensia, IAIN Jakarta, 1976, hal. 151.
19 Quraish Shihab, Op. Cit, hal. 385.
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Busic skill antara lain pengembangan misi membaca, menginterpretasikan
dan berbicara. Pengembangan dimensi thinking skill terdiri atas kreativitas,
pengambilan keputusan, problem solving. Sedangkan personal skill mencakup
kemampuan mengendalikan diri, tanggung jawab, self-esteem, dan integritas
kejujuran.

Berangkat dari berbagai beban tugas berat di atas maka Alumni Indonesia
yang sekaligus merupakan intelektual muslim yang tentu saja peran keulamaan
diarahkan kepada mereka,») untuk itu- |\mereka telah berupaya untuk
mengkontribusikan diri sebaik mungkin Cmelalui berbagai kesempatan dan
moment yang tepat. Berbagaicperan keagamaanpun diserahkan kepada mereka,
seperti pada :

a. Rumah ibadah

Dalam pengelotaan_.rumah ibadah dalam hal ini masjid menjadi
tanggung jawab Alumni Indonesia untuk mengembangkannya; melalui masjid
mereka mengupayakan maraknya syiar Islam, masjid dijadikan sentra}l
kegiatan umat dan dijadikan lembaga pendidikan non formal, yang nota bene
mereka berperan sebagai pengelota dan sumber informasi ilmunya.

Demikian pula halnya dalam menjalankan ritualitas keagamaan semua
tugas-tugas penyelenggaraan keagamaan dipercayakan kepada Alumni

Indonesia untuk melaksapakannva; seperti sebagai Imam, Khatib, Bilal dan

lain-lain.
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b. Penyelenggaraan Hari Besar

Sebagaimana diketahui bahwa masyarakat muslim Thailand dikenal
cukup religius, sehingga mereka tetap mengutamakan penyelenggaraan
peringatan Hari-hari Besar yang merupakan manifestasi dari ketakwaan dan
keimanan mereka.

Dalam hal ini, Aluinni Indonesia memiliki tanggung jawab yang cukup
besar dalam rangka mewujudkan idealisme masyarakat untuk senantiasa
memeriahkan Hari-hari Besar tersebut, dengan memberikan ruhiah Islam,
sehingga upacara-upacara tersebut térhindar dari muatan-muatan negatif yang
bernuansa religius. Alumni Indonegsia yang telah mendapat kepercayaan dari
masyarakat dituntut untuk mampu/memberj wama yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam. Dengan demikian acara-acara peringatan tersebut diisi dengan
ceramah-ceramah keagamaan_yang bermuatan spiritual dan bermuatan nilai-
nilai edukatif, misalnya ketika diadakan peringatan Maulud Nabi, maka diisi
dengan kisah-kisah keteladanan Rasulullah, dijabarkan tentang peran religius
beliau peran intelektual serta peran kemanusiaan (sosial) beliau dan lain-lain.
Demikian pula pada hari-hari besar lainnya.

Dalam konteks kemasyakaratan, sebagaimana diuraikan di depan dapat
dikatakan bahwa masyarakat muslim Patani, mengakui keunggulan komparatif
yang dimiliki oleh Mahasiswa Islam Patani Alumni Indonesia. Hal ini dibuktikan
dengan diberinya predikat ketokohan kepada para Alumni Indonesia. Kedekatan
Alumni Indonesia kepada pemerintah serta diakuinya eksistensi para Ajumni

Indonesia di kalangan masyarakat kemudian menempatkan Alumni Indonesia



pada posisi yang sangat strategis. Alumni Indonesia, dianggap sebagai duta-duta
masyarakat bagi masyarakat muslim Patami serta di kalangan pemerintah
dianggap sebagai konsultan, karena kemampuan para Alumni Indonesia dalam
menjembatani kedua kekuatan besar tersebut. Adapun berbagai peran yang telah
dilakukan oleh Alumni Indonesia, seperti : terlibat dalam kegiatan politik sebagai
salah satu upaya untuk menciptakan pemerintahan yang dinamis, serta
mengembangkan wacana demokratis. Hal ini penulis simpulkan berdasarkan
pengamatan penulis, terhadap keterltbatan para Alumni Indonesia dalam
kampanye pemilihan.

Mencermati berbagai peran yaag dimainkan oleh para Alumni Indonesia
dalam berbagai dimensi kehidupan|seperti péran publik, edukatif, religius, dapat
disimpulkan bahwa,k Alumni Indonesia eukup.eksis dan berhasil menempati
ruang-ruang yang eksklusif., Perspalan selanjutnya adalah meningkatkan peran-

peran tersebut ke peran yang.lebih.strategis-lagi.

C. Alumni Indonesia sebagai Pegawai dan Wiraswasta
Seperti vang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa jumlah alumnt
Indonesia yang bekerja sebagai pegawai pemerintah masih sangat sedikit. Selain
auru tetap yang sudah diangkat menjadi pegawai di lembaga pendidikan, untuk
pegawai di insitusi-institusi pemerintah lainnya masih sangat sedikit.
Hal itu dikarenakan sistem birokrasi dan perekrutan pegawai vang telah

diatur pemerintah lebih memihak kepada masyarakat asli Thailand, tidak pada

masyarakat Melayu Patani.



Akan tetapi bukan berarti alumni Indonesia tidak bisa eksis sama sekali.
Mereka berusaha sedemikian rupa agar ilmu yang mereka dapatkan di Indonesia
bisa memberikan kontribusi bagi pendidikan Islam di Patani. Oleh karena itu ada
beberapa orang yang bekerja di lembaga pemerintah seperti SOBT.

Disini mereka bekerja sebagai penerjemah bahasa Thai kedalam bahasa
Patani atau sebaliknya dari bahasa Patani ke bahasa Thai, serta sebagai penyiar
radio pemerintah. Dalam hal ini peran mereka tentu saja di media massa.

Media massa merupakasyperangkat/yang sangat strategis dan efektif dalam
usaha transmisi nilai-nilai maupin transformasi ilmu pengetahuan, alumni
Indonesia menggunakan media massa sebagai alat untuk mensosialisasikan
berbagai wacana tentang Islam, ceramah-ceramah tentang 1stam dan pendidikan.
Radio merupakan sajian yang cukup menarik dan mendapat tempat di kalangan
masyarakat Patani.

Peran yang dilakukan ol¢idlumni ‘Indonesia sebagian telah cukup
memadai untuk turut ‘mengembangkan' ‘dan memajukan pendidikan Islam di
Patani. Mereka sadar tidak hanya guru di sekolah saja yang bertugas
mengembangkan pendidikan Islam, juga sebagai pegawai pemerintah tanggung
jawab mereka juga sama besar dengan alumni yang lainnya. Untuk itu mereka
harus melakukan langkah-langkah yang inovatif dan lebih kreatif sehingga dapat
berperan secara aktif dalam memajukan serta mengembangkan pendidikan lslam

di Patani,
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Sedangkan sebagai wiraswasta atau pengusaha alumni Indonesia bisa
dikatakan sudah banyak yang mencapai kesuksesan. Mereka bekerja di berbagai
sektor usaha, seperti perikanan, perkebunan, perdagangan dan sebagainya.
Keuntungan yang didapatkan dari usaha mereka berapa persennya disumbangkan
untuk kemajuan dan pengembangan pendidikan Islam di Patani.

Sekolah-sekolah yang ada di Patani, kebanyakan adalah sekolah
pemerintah dengan kurikulum pendidikan-yang lebih banyak memuat kurikulum
Thailand. Sedangkan pondok:pondokypesantren yang ada kwalitasnya sudah
semakin turun, karena kekurangan‘dana"Sebuah pesantren jika ingin eksis maka
harus meminta bantuan dana dari/pemerintah, dengan konsekuensi pesantren
tersebut akan di intervensi pemerintah. Hal ini merupakan masalah yang belum
ada solusinya. Oleh-Karena ittf alumni Indonesia'yanp bekerja sebagai guru sangat
berharap bantuan dana dari’ teman=téman’ péngusaha sehingga dapat dibangun
sekolah agama Islam yang tidak diintervensi pemerintah,

Alumni Indonesia telah membantu sedemikian rupa, akan tetapi cita-cita
tersebut belum dapat terwijud seratus persen. Karena untuk mewujudkannya,
diperlukan usaha yang keras dan kekompakan pada alumni Indonesia tersebut,
sehingga dapat digalang kerja sama yang intensif untuk menghasilkan dana yang
sebanyak-banyaknya.

Meskipun demikian usaha kongkrit tetah dilakukan oleh mahasiswa Islam
Patani Alumni Indonesia yang bekerja sebagai wiraswastawan atau pengusaba,

yakni dengan mendirikan lembaga pendidikan berupa sekolah anak yatim, karena
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tidak semua anak-anak di Patani dapat bersekolah di sckolah pemerintah,
disebabkan mereka kekurangan dana. Khususnya untuk anak yatim yang tidak
mampu mereka ditempatkan di sekolah milik alumni Indonesia ini dengan
membayar seadanya atau tidak membayar sama sekali. Dengan kata lain, para
pengusaha telah ikut memajukan dan mengembangkan pendidikan Islam di

Patani.



BABV

PENUTUP

A. Kesintpulan
Berdasarkan uraian yang telah disajikan secara sederhana, maka dapat
disimpulkan bahwa peran vang telah diberikan oleh Alumni Indonesia terhadap
pengembangan pendidikan di Patani cukup besar. Kontribusi yang diberikan oleh
Alumni Indonesia adalah sebagdi :
1) Sebagai Guru
Sebagai seorang guru Alumni Indonesia berupaya untuk bersikap
profesional, dalam arti selain. sebagai pengajar yang bertugas untuk
mentransfer itmu\juga / sekaligus “~sebagai/\pendidik yang melakukan
pembaharuan dan perubahanydi bidang ;
a. Pembaharuan dalam metode balajar mengajan
b. Penerjemzahan buku-buku untuk referensi sekolah.
¢. Pembaruan dalam kegiatan-kegiatan ekstra-kurikuler.
d. Pendirian fakultas Agama Islam di Prince of Shongkhla University.
2) Sebagai ulama dan tokoh masyarakat
Sebagai ulama Alumni Indonesia, mereka memainkan peran yang cukup

penting dalam memajukan pendidikan agama masyarakat Patani seperti :

88
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a. Mengelola rumah ibadah seperti masjid yang merupakan pusat penyiaran
agama Islam di Patani.

b. Menyelenggarakan kegiatan peringatan hari-han besar Islam.
c. Menjembatani hubungan antara pemerintah dan masyarakat Patani.

Sebagai tokoh masyarakat Alumni Indonesia berperan sebagai konsultan
dalam kegiatan masyarakat dan pemerintah. Di satu sist masyarakat
mempercayakan mereka sebagai tokoh panutan. Di sisi lain pemerintah bisa
menjadikan tokoh masyarakat sebagai penghubung dan memberikan informasi
yang benar tentang kebijakan-kebijakan vang dibuat oleh pemerintah.
Sebagai Pegawai dan Wiraswatsa

Sebaga: pegawai alumni)Indongsia/|juga ikut membernikan kontribusi
dalam pengembangan)pendidikan-Mereka-di~lembaga pemerintah yang juga
sekaligus dapat mencerdaskari masyarakat/Patani yaitu sebagai penerjemah
dan penyiar radio Yang[dapat niensgsialisasikan aspek pendidikan Islam di
tengah-tengah masyarakat.

Sedangkan sebagei wiraswasta atau pengusaha mereka juga herperan
memajukan pendidikan dengan menyisihkan berapa persen dari keuntungan
usaha mereka yang disumbangkan untuk kemajuan dan pengembangan

pendidikan Islam di Patani.
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B. Saran-saran
Dari kesimpulan dan kenyataan hasil observasi, maka di bawah ini
dikemukakan hal-hal yang dapat dijadikan saran; semoga saran-saran berikut
membawa manfaat bagi semua pihak.

1. Diharapkan kemajuan di bidang pendidikan yang telah dicapai di Patani agar
semakin terus ditingkatkan dan dikembangkan. Dalam hal ini Alumni
Indonesia harus selalu melakukan langkah inovatif yang terus-menerus dan
didukung oleh masyarakat Patani itu sendiri.

2. Kepada calon mahasiswa IslamwPatani yang ingin meneruskan studi ke luar
negeri khususnya ke Indonesia, mereka hendaknya dikirim dan disekolahkan

sesuat dengan kebutuhan riil’yang ada di Patani.

C. Penutup

Sebagai kata terakhir) ati “\penulisan dan penyusunan tesis ini,
sewajarnyalah bila penulis menghaturkan syukur Albamdulillah ke hadirat Allah
SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya baik lahir maupun batin
sehingga tesis ini dapat diselesaikan.

Penulis menyadari sepenubnya penulisan dan penyusunan tesis ini masih
jauh dari kesempurnaan, maka penulis mengharapkan kritik dan saran kepada
para pembaca yang budiman demi perbaikan penulisan berikutnya di masa yang

akan datang.
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Selanjutmya penulis mengharap kepada Allah SWT, semoga tesis ini
menjadi amal saleh dan semoga Allah SWT senantiasa memberikan petunjuk atas
kelemahan dan kekurangan yang ada dalam tesis ini.

Akhirmnya mudah-mudahan tesis kini membawa hikmah dan manfaat

kepada kita semua, khususnya kepada penulis sendiri.

Yogvakarta, 28 Februari 2002 M
15 Zulga’idah 1423 H

lis
)) ——

r. Sakare€ya Salae
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IL.

LEMBAR WAWANCARA

Peran Alumni Indonesia sebagai guru terhadap pengembangan pendidikan Islam

di Patani.

1. Sudah berapa lamakah anda bekerja sebagai guru ?

2. Menurut pendapat anda sudah sejauh mana perkembangan pendidikan Islam
di Patani ?

3. Apa saja pembaharuan pendidikan“'yang telah anda laksanakan selama
mengajar di sekolah tempat anda bekerja 7

4. Faktor penghambat dan pendukung apa saja dalam pengembangan pendidikan

Islam di Patani ?

Peran Alumni Indonesia sebagai Ulama terhadap pengembangan pendidikan

Islam di Patani.

1. Sudah berapa lamakah anda berkecimpung dan beraktivitas sebagai Ulama ?

2. Sebagai Ulama apakah anda juga berperan dalam dunia pendidikan ?

3. Apa peran anda sebagai Ulama terhadap pengembangan pendidikan Istam di
Patani ?

4. Apakah terjadi hubungan yang saling mendukung antara tugas anda sebagai

Utama dengan dunia pendidikan Islam di Patani ?



III. Peran Alumni Indonesia sebagai tokoh masyarakat dalam pengembangan

v,

pendidikan Islam di Patani.

1.

Sebagai tokoh masyarakat apakah anda juga ikut berperan aktif dalam dunia
pendidikan Islam di Patani ?
Apa saja usaha dan aktivitas yang telah anda lakukan dalam mengembangkan
pendidikan Islam di Patani ?
Menurut pengamatan anda bagaimana atensi masyarakat terhadap dunia
pendidikan Islam di Patany/?
Menurut anda apakah |pendidikan) Islam di Patani telah mengalami

perkembangan dibandingkan dahulu ?

Peran Alumni Indonesia sebagai pegawal dan wiraswasta dalam pengembangan

pendidikan Islam di Patani.

1.

Sebagai pegawai/wiraswasta apakah anda juga ikut berperan aktif dalam dunia

pendidikan Islam di Patani ?

. Apa saja usaha dan aktivitas yang telah anda lakukan dalam mengembangkan

pendidikan Istam ds Patani ?

. Sebagai wiraswasta apakah keuntungan yang anda dapatkan disumbangkan

untuk pengembangan pendidikan Islam di Patani ?
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